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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pemanfaatan Literasi
Digital Dalam Pembelajaran PAI di Man 2 Banyumas. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data diolah melalui reduksi data, penyajian datadan verifikasi data.
Keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Hasil penelitian diperoleh dari
deskripsi tentang pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran PAI di Man 2
Banyumas sebagai berikut : di dalam pemanfaatan literasi digital dalam
pembelajaran PAI terdapat bentuk kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan
literasi digital yakni ada penggunaan komputer saat pembelajaran, penggunaan
laptop saat pembelajaran, pengaksesan wifi, dan pengaksesan internet. Dalam
penggunaan komputer dan laptop guru mengarahkan pada siswa untuk mengakses
materi terkait pembelajaran seperti dalam Ushul Fikih dan Agidah Akhlak guru
memberikan arahan untuk mencari sumber belajar lain yang akurat dan guru
mengarahkan agar siswa melihat tayangan video edukasi terkait pembelajaran
melalui Youtube. Dengan memanfaatkan penggunaan komputer dan laptop
tentunya guru membutuhkan pengaksesan wifi dan internet untuk menunjang
penggunaan komputer dan laptop. Guru pun memperbolehkan dalam
pengaksesannya akan tetapi tetap dalam pengawasan guru agar siswa tidak
menyalahgunakan penggunaan komputer, laptop wifi dan intenet. Hal tersebut
merupakan inti dari pembelajaran PAI yang biasa dilakukan guru dalam setiap
kegiatan pembelajaran akan tetapi tidak selalu nya dipakai tetapi hanya saat
membutuhkannya saja. karena keterbatasan sarana dan prasarana yang disediakan
oleh pihak sekolah. Oleh sebab itu, pendidik pun harus menambah wawasannya
dalam mengoperasikan berbagai media digital agar selama berjalannya proses
pembelajaran dapat berlangsung dengan menyenangkan dan dapat mudah
dipahami. Jika mudah dipahami tentunya akan memberikan hasil yang positif
terhadap peserta didiknya.

Kata Kunci : Pemanfaatan Literasi Digital, Rumpun PAI



MOTTO

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia lain”
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses pendampingan yang dilakukan secara
sadar oleh orang dewasa agar anak dapat hidup sesuai dengan tuntutan zaman.
Sebagai proses orientasi, pendidikan merupakan kegiatan yang dilaksanakan
secara terencana dan sistematis. Pelakunya adalah orang perseorangan atau
organisasi (badan) yang disebut keluarga seperti pendidikan informal, sekolah
atau madrasah sebagai lembaga pendidikan formal, dan kegiatan lain di
masyarakat berupa pendidikan nonformal resmi. Target audiensnya adalah
peserta didik yang membutuhkan bimbingan dan pelatihan. Kegiatan ini
dilakukan atas dasar tujuan, agar peserta didik dapat aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan . !

Sebagaimana diketahui, Era globalisasi telah membawa perubahan
besar pada tatanan dunia secara keseluruhan. Perubahan saling berhadapan
sebagai berubahan yang wajar, karena dalam segala keadaan perubahan akan
terjadi. Globalisasi pasar bebas domestic, regional dan internasional akan
menciptakan perubahan yang tidak pasti. Untuk menghadapi globalisasi, kita
harus menciptakan masyarakat Indonesia yang berkualitas.

Literasi digital adalah preferensi, sikap dan kemampuan individu yang
secara langsung menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk
mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi
informasi, memperoleh pengetahuan baru, menciptakan dan berkomunikasi
dengan orang lain untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. > Hague
dan Payton mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan individu untuk

menerapkan keterampilan fungsional ke perangkat digital sehingga seseorang

! Mahyuddin Barni,“Tantangan Pendidik di Era Millennial”, dalam jurnal Transformatif,
Vol.3, No.01, April 2019, him 101.

2Dea Julia Ningsih Seregar, http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah
literasi median n digital.pdf diakses 15 juli 2017



http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf
http://perpustakaandeajulia.weebly.com/uploads/1/.../makalah%20literasi%20median%20n%20digital.pdf

dapat menemukan dan memilih informasi, berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi
dengan orang lain, komunikasi yang efektif, dan kesadaran keamanan
elektronik dan pembangunan sosial ekonomi. Dalam konteks pendidikan,
literasi digital yang baik juga berperan dalam mengembangkan pengetahuan
seseorang tentang mata pelajaran tertentu dengan mendorong rasa ingin tahu
dan kreativitas siswa. 3

Penyelenggara pendidikan diselenggarakan sebagai budaya sepanjang
hayat dan memberdayakan peserta didik. Asas ini sesuai dengan ketentuan
umum Pasal 1 (1) UU Sisdiknas tahun 2003 yang menyakatan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan suasana
belajar dan prosesbelajar bagi peserta didik untuk secara aktif mengembangkan
potensinya. Kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, sifat-sifat luhur dan keterampilan yang diperlukan bagi diri
masyarakat, bangsa, dan agama. *

Pendidikan di era informasi saat ini dapat dipahami sebagai usaha
pengembangan manusia yang ditandai dengan peningkatan pengetahuan,
keterampilan, kemampuan, dan perilaku individu dan kelompok yang
menemukan dirinya sendiri, melalui kegiatan belajar yang terus menerus. ®oleh
karena itu, pendidikan dianggap sebagai bentuk investasi jangka panjang dan
menjadi ujung tombak pembangunan negara yang menghadapi banyak
tantangan besar, sehingga sector pendidikan perlu memperhatikan peningkatan
kualitas sumber daya manusia yang siap bersaing dan bertarung, menghadapi
tantangan globalisasi saat ini. ®

Menjadi tantangan tersendiri bagaimana yang seharusnya peserta didik
masa kini di edukasi karena generasi dan kondisi teknologi saat ini sangat
berbeda dengan generasi sebelumnya. Faktanya seiring kemajuan teknologi

informasi di dapati perubahan perihal kondisi pembelajaran serta capaian hasil

3 Hague, C & Payto, S. Digital Literacy Across the Curriculum. Brristol : FutureLab.
Desember 2017

4 Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik, ( Bandung : Boenz Enterprise ),hlm. 27

5 Yusuf Miarso, Menyamai Benih Pendidikan, ( Jakarta : Kencana, 2004),hlm.403

6 & Ulfa Fahmanisa, Tips Memahami Peserta Didik..... him 28



pembelajaran. Terlebih saat ini peserta didik umumnya belajar dengan bantuan
teknologi, misalnya konten multimedia, internet, dan permainan edukasi
berbasis komputer. Hal ini dimungkinkan dikarenakan berbagai sarana digital
yang dibutuhkan semisal komputer, smartphone, dan koneksi internet bukanlah
kendala dan perangkat demikian pada umumnya dimiliki semua orang. ’

Sebagai seorang Guru juga harus dapat mempromosikan
penggunaannya agar lebih beradaptasi dengan perkembangan zaman. Guru
profesional abad ini melaksanakan proses belajar mengajar dengan model yang
mengikuti waktu. Era revolusi industri harus berinovasi karena hari esok harus
lebih baik terus menerus tanpa henti. ®Disekolah, guru harus proaktif terhadap
pemasalahan ini dengan catatan bahwa guru harus memiliki bekal untuk dirinya
sendiri dengan pengetahuan literasi digital yang mumpuni. Tanpa penguasaan
yang cukup, guru akan tertinggal beberapa langkah oleh siswanya. Yang
terpenting sekarang sebagai guru tingkatkan pemanfaatan literasi digital nya
sehingga bisa mengarahkan dan membimbing siswa agar tidak terjerumus ke
dalam bahaya penyalahgunaan komunikasi digital. °

Di MAN 2 Banyumas terdapat beberapa fasilitas-fasilitas yang
menunjang pemanfaatan literasi digital yaitu adanya speaker aktif, LCD
proyektor yang tersedia disetiap ruang kelas. Hal tersebut menjadi acuan guru
agar dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang lebih mudah dan
efisien. Akan tetapi terdapat beberapa pemanfaatan literasi digital lain yang
dapat digunakan pada saat pembelajaran. Hal itu dapat membuat peneliti
mencari tahu lebih lanjut pada saat pengumpulan data serta observasi yang
peneliti dapatkan saat turun langsung dilapangan. °

Alasan peneliti memilih MAN 2 Banyumas adalah dikarenakan di MAN
2 Banyumas lebih unggul dibanding Madrasah lain sekrasidenan. Hal yang

" Feli Sulianta, Literasi Digital, Riset dan Perkembangan Dalam Perspektif Social Studie,(
Bandung : Feli Sulianta, 2020 ) him. 53

8 Yuliati, Yuliana, Kumpulan Jurnal : Impact KKG Dan Inovasi Guru Dalam Menemukan
Strategi Pembelajaran Yang Tepat ( Bandung : Tata Akbar, ) him. 321

® Agus Nurjaman, Kumpulan Artikel Pendidikan Guru Figur Sentral Dalam Pendidikan, (
Guepedia, 2018 )him. 64

10 Hasil Observasi Penelitian di MAN 2 Banyumas Pada Tanggal 24 September 2021



membuat lebih unggul yakni di MAN 2 Banyumas terdapat beberapa program
unggulan seperti adanya kelas life skill, dan kelas keterampilan dimana siswa
bisa memilih sesuai dengan kemampuan nya dan hal tersebut agar membuat
siswa dapat mendapatkan ilmu lain selain yang ada dalam kegiatan belajaran
mengajar melainkan mendapatkan pengalaman baru yang bisa diterapkan di
kehidupan sehari-hari nya.

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti ingin melihat lebih dalam proses
pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran PAI di MAN 2 Banyumas.
Sehingga judul yang peneliti angkat adalah “Pemanfataan Literasi Digital
Dalam Rumpun PAI di MAN 2 Banyumas”.

. Fokus Kajian

Tujuan penelitian ini adalah unuk membatasi penelitian kualitatif
sekaligus membatasi peneliti dalam memilih data mana yang relevan dan yang
tidak. penelitian ini berfokus pada “Pemanfaatan Literasi Digital Dalam
Rumpun PAI di MAN 2 Banyumas”. Lokasi penelitian adalah di MAN 2
Banyumas.

. Definisi Konseptual

Sebelum membahas penelitian ini lebih lanjut, peneliti akan terlebih
dahulu akan menjelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul penelitian
dengan tujuan agar menghindari tidak terjadi kesalahpahaman dalam
pemaknaan istilah-istilah penelitian ini dan agar tidak terjadi kesalahan dalam
memahami permasalahan yang dibahas, maka peneliti akan melakukan
konfirmasi. Istilah pencarian, sebagai berikut :

1. Pemanfaatan
Pemanfaatan merupakan suatu kata dasa yang berarti untung, guna,
faedah dan laba. Sedangkan pemanfaatan disini merupakan suatu proses
dan perbuatan guna memanfaatkan sesuatu dari sebuah objek untuk

memdapatkan keuntungan tertentu. Pemanfaatan juga biasa di artikan



sebagai hal, cara, hasil kerja dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna
untuk kedepannya.
2. Literasi Digital

Literasi digital ialah kemampuan memahami serta menggnakan
informasi dari berbagai sumber digital. Literasi digital merupakan
kemampuan menggunakan teknologi dan informasi dari piranti digital
secara efektif dan efisien dalam berbagai konteks seperti akademik, karier
dan kehidupan sehari-hari. Jadi pengertian literasi digital itu sendiri
memiliki kemampuan dan wawasan seseorang dalam aspek pemanfaatan
teknologi digital, alat komunikasi, membuat dan mengevaluasi informasi
sehat dan cermat serta patuh kepada hukum dalam kehidupan. Diharapkan
dengan kemampuan digital, massyarakat dapat menggunakan teknologi
dengan maksimal tetapi bertanggung jawab penuh atas hal yang
dilakukannya. 12

3. Rumpun PAI ( Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah terdapat empat mata
pelajaran, yaitu : Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Masing-masing dari mata pelajaran tersebut pada
dasarnya saling terkait dan saling melengkapi. Al-Qur’an Hadis merupakan
sumber utama dari ajaran Islam, dan memiliki ati sumber akidah akhlak,
syari’ah/fikih ibadah dan muamalah, sehingga kajiannya berada di setiap
unsurnya. Akidah yang berarti keimanan adalah pokok agama.
Syariah/fikih terdapat dua yakni fikih ibadah dan fikih muamalah, dan
akhlak betitik tolak dari akidah, yakni sebagai manifestasi dari keimanan
dan keyakinan hidup. Syariah /fikih merupakan sistem norma atau aturan
yang mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT. sesama manusia

dengan makhluk lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau

11 M Sjamsidi, Imam Hanafi, Soemarni, Pengelolaan dan Pemanfaatan Air Baku. ( Malang
: Universitas Bawijaya Press, 2013) him. 12

12 Salman Alparis Sormin,Ali Padang Siregar,Cipto Duwi Priono, Konsepsi Literasi Digital
Dalam Pembelajaran Sejarah Di Era Disruptif, Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan,
him.6



kepribadian hidup manusia, dengan arti bagaimana sistem norma yang
mengatur hubungan manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan
manusia lainnya yakni muamalah. Hal tersebut menjadi sikap hidup dan
kepribadian hidup manusia dalam menjalani sistem kehidupannya seperti
politik, ekonomi, sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek,
olahraga/kesehatan, dan lain-lain. Yang dilandasi oleh akidah yang kuat.
Sejarah Kebudayaan Islam sendiri adalah mata pelajaran yang berisi
tentang perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari suatu masa
ke masa dalam beribadah, bermuamalah, dan berakhlak serta landasan
hidupnya dilandasi dengan akidah.™
4. MAN 2 Banyumas
Madrasah Aliyah Negeri 2 Banyumas merupakan lembaga
pendidikan Menengah ke atas yang ada di Kabupaten Banyumas dan
berada di wilayah Jin. Jendral Sudirman No 791 Kelurahan Purwokerto
Wetan, Kec. Purwokerto Timur Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pokok permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah : Bagaimana
pemanfaatan Literasi Digital dalam Rumpun PAI di MAN 2 Banyumas?
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian berjudul “Pemanfaatan Literasi Digital Dalam Rumpun
PAI di MAN 2 Banyumas” bertujuan untuk : Mengetahui pemanfaatan
pembelajaran menggunakan literasi digital dalam Rumpun PAI di MAN 2
Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka

manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam ilmu

13 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, “Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab”, BAB VIII



pengetahuan serta diharapkan penelitian ini bermanfaat dan menjadi bahan
referensi dalam penelitian yang akan dilakukan orang lain.
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangsih terhadap
ilmu pengetahuan. Di samping itu, hasil dari penelitian ini juga
diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca terutama
sebagai bahan rujukan dan referensi penelitian yang sejenis.
2) Memberikan kepustakaan Kkhususnya untuk mahasiswa IAIN
Purwokerto.
F. Kajian Pustaka

Sebelum penulis melakukan penelitian lebih lanjut terhadap masalah
yang penulis angkat dalam skipsi ini, terlebih dahulu penulus melakukan kajian
pustaka untuk mencari teori yang dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran
dalam penyusunan laporan penelitian, serta menjaddi referensi dan pijak penulis
dalam memposisikan penelitiannya.

Ada beberapa penelitian yang memiliki hubungan dengan penelitian ini,
diantaranya penelitian tentang Pemanfaatan Literasi Digital yang penulis
temukan sebagai berikut :

Hana Silvana, dengan penelitian Jurnal Ilmu Pendidikan ““ Pendidikan
Literasi Digital Di Kalangan Usia Muda Di Kota Bandung” dalam penelitian
tersebut membahas tentang pelatihan literasi digital yang sangat diperlukan agar
masyarakat memiliki sikap kritis dalam menyikapi setiap informasi dan
interaksi yang ada. Masyarakat perlu di berikan edukasi berkenaan dengan
aturan dan cara main yang digunakan ketika dia memanfaatkan sosial media
dalam kehidupan sehari- hari. Validitas media harus ditelusuri dengan cara
mencari informasi dari berbagai macam media. Tujuannya untuk pencarian
apakah isi dari berita memiliki informasi yang berimbang atau tidak. Program
literasi media ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman dan

keterampilan kalngan usia muda dalam mengakses informasi yang di sajikan



oleh media masa. Pada perkembangannya media massa mengalami peningkatan
yang pesat terutama pada media sosial.** Persamaan nya dengan penelitian saya
adalah sama-sama meneliti tentang bagaiamana pemanfaatan literasi digital
yang digunakan dalam kehidupan nyata. Perbedaannya dengan penelitian saya
yakni pada peneliatan Hana Silvana berfokus pada sikap terhadap menyikapi
perkembangan media digital, sedangkan dalam penelitian saya berfokus pada
pemanfaatan literasi digital apa saja yang dapat digunakan dalam pembelajaran
dan dapat membantu mempermudah akses dalam pembelajarannya. Kaitannya
dengan penelian saya adalah betapa pentingnya mempelajari tentang literasi
digital agar guru dapat mempelajari serta memberikan arahan kepada peserta
didik tentang penggunakan alat komunikasi digital.

M. Firman Akbar, Filia Dina Anggaraeni dengan penelitian yang
bejudul “Teknologi Dalam Pendidikan : Literasi Digital dan Self Directed
Learning Pada Mahasiswa Skripsi”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang
pada era digital sekarang ini, pengerjaan skrispsi sangat dipermudah dengan
adanya pekembangan intenet dan teknologi digital. Fenomena ini memunculkan
sumbe referensi ilmiah yang tersedia dalam bentuk digital dan bisa diakses
untuk mendapatkan jutaan bahkan milyaran sumber informasi yang beguna
untuk mengerjakan skripsi. Perkembangan teknologi ini memungkinkan
mahasiswa untuk bisa mengakses semua informasi dari dalam negeri maupun
luar negeri, yang bertaraf nasional ataupun intenasional. Semakin banyak
sumber belajar yang dimiliki mahasiswa, maka bisa membantu proses
kelancaran belajarnya sehingga mempecepat studinya. Untuk meraih hasil yang
maksimal dalam proses belajar, seseorang bukan hanya dituntut untuk mampu
menggunakan perangkat digital dengan baik, namun juga harus memahami
segala hal yang berkaitan dengan teknologi digital. Hal ini dikenal juga dengan
istilah literas digital. Literasi digital dapat juga diartikan sebagai kemampuan
individu untuk menerapkan keterampilan fungsional pada perangkat digital

sehingga ia dapat menemukan dan memilih informasi, berpikir Kritis |,

14 Hana Silvana, Cecep, “ Pendidikan Literasi Digital Di Kalangan Usia Muda Di Kota
Bandung” : Jurnal llmu Pendidikan, universitas Pendidikan Indonesia.hlm 6



berkerativitas, berkolaborasi bersama orang lain, berkomunikasi secara efektif,
dan tetap menghiraukan keamanan elektronik serta konteks sosial budaya yang
berkembang. ° Persamaannya dengan penelitian saya adalah dalam penelitian
M. Firman Akbar berfokus pada teknologi internet yang dapat mempermudah
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi, dan dalam penelitian saya juga
sama-sama memanfaatkan internet sebagai salah satu sumber untuk mencari
materi dan bahan ajar lain. Perbedaannya dengan penelitian saya yakni pada
penelitian M.Firman menggunakan teknologi internet sebagai akses utama
sedangkan penelitian saya menggunakan internet sebagai akses penunjang
pembelajaran dan dalam pemanfaatan literasi digital yang dapat digunakan
dalam pembelajaran serta media digital apa saja yang dapat digunakan selama
pembelajaran.

Eti Sumiati, Wijonarko dalam penelitiannya yang bejudul “Manfaat
Literasi Digital Bagi Masyarakat Dan Sektor Pendidikan Pada Saat Pandemi
Covid-19”. Di dalam penelitian tersebut menjelaskan pada masa pandemi covid
19, setiap individu perlu menguasai bahwa literasi digital merupakan hal
penting yang di butuhkan untuk dapat berpartisipasi di dunia modern dan
mengantisipasi penyebaran informasi negatif pada masa pandemi covid 19.
Literasi sangat elevan dengan era dimana hidup manusia banyak dukuasai oleh
teknologi informasi, yaitu literasi digital. Secara umum menguasai literasi
digital berarti anda paham bagaimana memanfaatkan informasi dalam kanal
digital. Gilster mengartikan literasi digital sebagai kemampuan memahami dan
mengunakan infomasi dalam banyak format dari berbagai sumber ketika
disajikan di komputer. Literasi digital menjadi suatu kebutuhan bagi sektor
pendidikan di Indonesia saat ini. Di masa pandemi seperti sekarang ini
pemerintah memberi kebijakan agar seluruh kegiatan belajar mengajar tidak
dilakukan secara tatap muka namun menggunakan media digital atau secara

daring. Hal tersebut dilakukan agar meminimalisir penyebaran virus Covid 19

15 M.Firman, Filia Dina, “Teknologi Dalam Pendidikan : Literasi Digital dan Seld Directed
Learning Pada Mahasiswa Skripsi”, Jurnal Indigenous Vol.2 No.1 2017, him. 2-4
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di lingkungan masyarakat. '° Persamaannya dengan penelitian saya yakni sama-
sama menggunakan pemanfaatan literasi digital dengan konsep yang lebih
terperinsi dan sama-sama menggunakannya dalam bidang pendidikan.
Perbedaannya yakni dalam penelitian Eti Sumiati lebih berfokus kepada
penggunaan literasi digital dalam kondisi pada saat ini yakni Covid-19. Jika
penelitian saya berfokus pada saat tatap muka yang biasa menggunakan literasi
digital dalam pembelajaran, tidak hanya berfokus hanya pada keadaan saat ini.

Ana Irhandayaningsih , dalam penelitiannya menjelaskan pada saat
sebelum pandemic Covid-19 yang menjadikan pembelajaran dilakukan secara
daring, literasi digital telah diprediksi menjadi kunci dan pondasi penting dalam
bidang pendidikan pada masa depan. Pada saat pembelajaran belum tertumpu
pada tatap muka virtual dan diselenggarakan secara daring, hasil penelitian
menunjukan bahwa siswa yang memiliki literasi digital mempunyai sumber
informasi yang lebih banyak dan memiliki capaian belajar yang lebih baik.
Memasuki pandemi dimana pembelajaran dilakukan secara daring
kemampuan literasi digital yang tinggi dapat memudahkan mahasiswa dalam
mengikut setiap proses pembelajaran. Contohnya antara lain kemampuan
menghubungkan perangkat ke jaringan intenet yang memadai , Serta menginstal
berbagai perangkat lunak untuk pembelajaran daring . kedua hal tesebut
menjadi kemampuan mendasar agar dapat berpartisipasi dalam pembelajaran
daring secara efektif. 1’ Persamaannya dengan penelitian saya yakni dalam
keduanya sama-sama memanfaatka literasi digital dalam bidang pendidikan dan
di dalam kedua penelitian tersebut menggunakan jaringan internet dalam bagian
kegiatan pembelajarannya. Sedangkan perbedaannya yakni dalam penelitian
Ana Irhandayaningsih berfokus pada pemanfaatan literasi digital pada
pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 saja, sedangkan penelitian
saya berfokus pada sistem pembelajaran pada umumnya yang biasa digunakan

siswa dan guru pada setiap pembelajaran.

16 Eti Sumiati, Wijonarko, “Manfaat Literasi Digital Bagi Masyarakat dan Sektor

Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19”, Jurnal UII , 2020, hlm 67-76
17 Ana Irhandayaningsih, “ Pengukuran Literasi Digital Pada Peserta Pembelajaran Daring
di Masa Pandemi Covid-19”, Ejurnal UNDIP, Vol.4 No 2, 2020, him 3.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok peermasalahan yang akan
dibahas. Dalam penyusunan skripsi terdapat tiga bagian dalam penelitian yaitu
bagian awal, isi, dan penutup.

Bab pertama Pendahuluan, yang merupakan pendahuluan yang
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional,
tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua Landasan Teori, terdiri dari sub bab pertama tentang
pemanfaatan literasi digital yang berisi pengertian literasi secara bahasa dan
istilah, pengertian literasi menurut para ahli, prinsip-prinsip literasi, pengertian
digital secara bahasa dan istilah, pengertian digital menurut para ahli,
pengertian literasi digital, pengertian pemanfaatan, tujuan pemanfaatan, tujuan
pemanfaatan literasi digital, dan aspek aspek pemanfaatan literasi digital. Sub
bab kedua tentang Rumpun PAI yang berisi tentang pengertian Rumpun PAl,
pengertian pendidikan agama Islam, tujuan pembelajaran PAI, manfaat
pembelajaran PAI, dan yang terakhir konsep pemanfaatan literasi digital dalam
pembelajaran PA.

Bab ketiga Metode Penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian, tempat
dan waktu penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data
dan teknik analisis data.

Bab keempat pembahasan Hasil Penelitian yang berisi profil MAN 2
Banyumas tentang sejarah MAN 2 Banyumas, letak geografisnya, visi dan misi
sekolah, strruktur organisasi di MAN 2 Banyumas, fasilitas atau sarana dan
prasarana di MAN 2 Banyumas, dan Penyajian data beserta analisis data nya
yang juga terdapat wawancara dan pendapat dari beberapa guru di MAN 2
Banyumas.

Bab kelima akhir yang terdiri dari kesimpulan, saran, kata penutup,
daftar pustaka, bagian akhir skripsi meliputi lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pemanfaatan
1. Pengertian Pemanfaatan

Pemanfaatan merupakan turunan dari kata ‘“manfaat”, yang
mendapat imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan
memanfaatkan. '8 Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan
sumber-sumbe belajar. Menurut Davis kemanfaatan adalah sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan
kinerjanya. Kemanfaatan merupakan penentu yang kuat terhadap
penerimaan pengguna suatu sistem informasi, adosu, dan perilaku para
pengguna. *°

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal dari
kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan
imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, pebuatan, pemanfaatan. Dengan
demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau proses dalam
memanfaatkan suatu benda atau objek. 2° Definisi lain dari manfaat yang
dikemukakan oleh Demis Mc Quail dan Sven Windahl, yaitu : “Manfaat
merupakan harapan sama artinya dengan explore ( penghadapan semata-
mata menunjukan suatu kegiatan menerima ).?

2. Tujuan Pemanfaatan

18 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 11, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2015), HIm 710

9 Habib hanafi, dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan Website
UB terhadapSikap Pengguna dengan Pendekatan TAM”, Artikel diakses pada tanggal 25 Oktober
2019 dari http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id

20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta:Balai Pustaka, 2005), HIm.711.

21 Definisi-Pengertian.com adalah berbagai referensi. “Definisi Pengertian Pemanfaatan”,
artikel diakses pada tanggal 21 Desember 2019, Pukul 06.57 WIB dari http://www.definisi-
pengertian.com/2015/07definisi-pengertian-pemanfaatan.html

13
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Dalam pemanfaatan terdapat beberapa koleksi yang mempengaruhi
tujuan penggunaan. Menurut Handoko, dari segi pengguna pemanfaatan
pustaka di perpustakaan dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:

a. Faktor internal:

1) Kebutuhan, yang dimaksud kebutuhan di sini adalah kebutuhan
akan informasi

2) Motif, meupakan sesuatu yang meliputi semua penggerak, alasan
atau dorongan yang menyebabkan ia berbuat sesuatu

3) Minat, merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap
sesuatu.

b. Fakto ekstenal :

1) Kelengkapan koleksi, yaitu banyaknya koleksi yang dimanfaatkan
informasinya oleh pemustaka

2) Keterampilan pustakawan dalam melayani pengguna, VYaitu
keterampilan pustakawan dalam melayani pemustaka dilihat

3) dari kecepatan pustakawan dalam memberi pelayanan.

4) Keterbatan fasilitas dalam pencarian kembali yang menjadi fasilitas
untuk pencarian informasi karena merupakan sarana akses koleksi
perpustakaan. 22

B. Literasi Digital
1. Pengertian Literasi Secara Bahasa dan Istilah

Literasi dalam bahasa Inggris literacy yang berasal dari bahasa Latin
yaitu litera (huruf) yang sering diartikan sebagai keaksaraan. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, literasi adalah kemampuan menulis dan
membaca. Akan tetapi sebenarnya literasi mempunyai pemahaman yang
lebih komplek lagi, bukan hanya dipahami sebagai kemampuan membaca
dan menulis namun berartikan luas. Literasi dalam istilah yang umum
merujuk pada sebuah kemampuan dan keterampilan individu dalam

membaca, menulis, berbicara, menghitung dan memcahkan sebuah masalah

22 Dimas Riyanto, “Pemanfaatan Perpustakaan Fik Uny Oleh Mahasiswa Pjkr,”. Skripsi.
(Yogyakarta: Fakultas llmu Keolahragaan, Universitas Negeri Yogyakarta, 2017),HIm.9-10.
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pada tingkat keahlian tertentu yang ada dalam sehari-hari. Sehingga literasi
tidak dapat melepaskan diri dari kemampuan berbahasa. Pemahaman
seseorang mengenai literasi akan terpengaruh oleh sebuah kompetensi
bidang akademik, konteks nasional, instutisi, nilai-nilai budaya serta
pengalaman yang ada pada sekitar. 2

Jika pengertian literasi menurut istilahnya membaca dan menulis
dipahami sesederhana mungkin, maka sebenarnya bangsa kita telah
memiliki sejarah panjang mengenai aktivitas membaca dan menulis
tersebut. Bangsa kita meyakini bahwa naskah ataupun buku-buku yang
berisi tulisan merupakan tempat terbaik menyimpan pengetahuan. Naskah
maupun buku berfungsi sebagai perantara pengetahuan, pembentuk karakter
bangsa melalui nilai-nilai yang tersirat di dalamnya, serta sebagai sarana
hiburan. Literasi sebagai budaya membaca dan menulis terbukti telah
tertanam sejak masa lampau bangsa ini. Hal tersebut menjadi bukti
bahwasannya pendahulu bangsa kita memiliki eksistensi yang menjadi akar
budaya literasi. %

Literasi telah menjadi isu yang akan selalu di bahas, mulai dari
bidang literasi, sampai yang secara definisinya kurang paham literasi.
Memiliki keyakinan bahwa masa depan bangsa kita ini dititipkan melalui
kemampuan literasi anak dalam negeri ini, membuat dunia pendidikan
memiliki komitmen untuk mengembangkan sebuah kegiatan literasi.
Pengertian Literasi Menurut Para Ahli

Adapun pengertian literasi menurut beberapa ahli adalah sebagai
berikut:

a. Menurut Elizabeth Sulzby, arti literasi adalah sebuah kemampuan
berbahasa yang seseorang miliki dalam berkomunikasi yakni dalam hal

membaca, berbicara, menyimak, dan menulis dengan menggunakan cara

), him 4.

23 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 783.
24 Agustina Rahma D, Literasi dari Era ke Era, ( Yogyakarta : Pasca Sarjana UNY, 2015

%5 Silvia Sandi WL, Membangun Budaya Literasi Membaca Dengan Pemanfaatan Media

Jurnal Baca Haian, ( Banda Aceh : Fakultas Tarbiyah UIN Ar-raniry, 2020 ), him 130-131
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yang berbeda beda seseuai dengan tujuannya masing-masing. jika
mendefinisikan secara singkat, definisi literasi yakni kemampuan
menulis dan membaca.

Menurut Harvey J.Graff, literasi memiliki arti suatu kemampuan dalam
diri seseorang untuk menulis dan membaca.

Menurut Jack Goody, literasi mempunyai arti sebuah kemampuan
seseorang dalam membaca dan juga menulis.

Menurut kamus online Merrian-Webster, pengertian literasi ialah suatu
kemampuan atau kualitas tidak buta aksara yang ada dalam diri
seseorang dimana di dalamnya terdapat kemampuan membaca, menulis
dan juga mengenali dan memahami ide-ide secara visual.

Menurut UNESCO, sebuah literasi merupakan seperangkat
keterampilan nyata, terutama keterampilan dalam membaca dan menulis
yang telepas dari konteks dimana keterampilan itu diperoleh serta siapa
yang memperolehnya.

NAYCH memiliki pandangan bahwa literasi merupakan sebuah
kegiatan atau aktivitas yang dapat mendorong anak anak untuk dapat
berkembang sebagai pembaca dan penulis sehingga dalam hal ini sangat
membutuhkan yang namanya interaksi dengan seseorang Yyang
menguasai hal-hal tersebut.

. Alberta menyatakan bahwa literasi itu suatu kemampuan membaca dan
menulis, menambah pengetahuan dan menambah keterampilan, dapat
berpikir kritis dalam memecahkan sebuah masalah, serta dapat memiliki
kemampuan berkomunikasi secara efektif yang dapat mengembangkan
potensi dan bepartisipasi dalam kehidupan masyarakat.

National Institutr For Literacy mendefinisikan literasi yang merupakan
suatu kemampuan dari tiap individu dalam membaca, menulis,

berbicara, menghitung serta juga memecahkan suatu masalah pada
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tingkat keahlian yang diperlukan didalam sebuah pekerjaan, keluarga
dan masyarakat sekitar. 2

3. Prinsip-Prinsip Literasi
Menurut Kern terdapat beberapa prinsip pendidikan literasi yaitu
sebagai berikut :

a. Literasi melibatkan interpretasi, maksudnya adalah penulis dan pembaca
berpartisipasi dalam tindakan atau peran ganda dalam interpretasi,
penulis menginterpretasi dunia dalam arti peristiwa, pengalaman, ide
dan lainya lalu pembeca menginterpretasikan interpretasi penulis dalam
bentuk konsepsinya sendiri mengenai dunia.

b. Literasi melibatkan kolaborasi, di definisikan seperti penulis menulis
untuk seseorang bahkan jika mereka menulis untuk dirinya sendiri.
Putusan mereka tentang yang akan dikatakan dan tidak akan dikatakan
di dasarkan pada sebuah pemhaman mereka tentang seorang tersebut.
Pembaca harus memberikan kontribusi berkaitan dengan motivasi,
pengetahuan, dan pengalaman mereka sehingga teks penulis bemakna.

c. Literasi melibatkan pemecahan masalah, yang dimaksud pernyataan
tersebut karena kata-kata selalu melekat pada konteks linguistik dan
situasi yang melingkupinya, maka tidak menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis yang melibatkan upaya membayangkan
hubungan-hubungan di antara kata-kata, frasa, kalimat, unit makna, teks
dan dunia. Upaya memikirkan, mempertimbangkan ini merupakan suatu
bentuk maslah.?’

d. Literasi melibatkan pengetahuan kultural diartikan bahwa fungsi
membaca dan menulis, terutama dalam sistem sikap, kepercayaan,
kebiasaan, cita-cita dan nilai. Pembaca dan penulis mengoperasikan dari

luar, sistem budaya tertentu yang berisiko salah paham atau biasa

% Apria Niken,Dian dkk, Peningkatan Literasi di Sekolah Dasar, ( Madiun : CV. Bayfa
Cendekia Indonesia, 2020 ), him 2-3

27 lis Lisnawati, Yuni, Literat Melalui Presentasi ( Siliwangi : Jurusan Pendidikan Bahasa
Indonesia Vol.1,No0.1,2019 ), him 6
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disebut misskomunikasi oleh pengoperasian dari luar sistem budaya
dipahami oleh orang-orang yang berada dalam sistem budaya tesebut.
e. Literasi melibatkan konvensi, pernyataan yang dimaksud ialah orang-
orang membaca dan menulis tidak universal namun diatur oleh
konvensional budaya yang mulai bekembang dan dimodifikasi untuk
tujuan individu.
4. Pengertian Digital Secara Bahasa dan Istilah
Menurut KBBI daring, digital memiliki arti berhubungan dengan
angka-angka untuk sistem perhitungan tertentu yang berhubungan dengan
penomoran. Dalam bahasa Inggris, digital artinya “yang berhubungan
dengan jari atau mesin hitung yang mempergunakan angka-angka untuk
sistem-sistem perhitungan tertentu. Kata digit sendiri artinya “jari
tangan/kaki ; bijian, angka dari satu s.d sembilan; jari sebagai ukuran
panjang kira-kira % inci”. Dalam bahasa Yunani digital berasal dari kata
digitus yang memiliki arti jari jemari. Media digital adalah media yang
dikodekan dalam format yang dapat di baca oleh mesin. Kata digital sudah
resmi menjadi bahasa Indonesia. la merupakan kata sifat. 28
Digital sama dengan penggambaran dari suatu keadaan bilangan
yang terdiri dari angka 0 dan 1, atau off dan on ( Bilangan biner atau disebut
juga degan istilah Binary Digit). >°Digital menggambarkan sebuah teknologi
elektrik yang menghasilkan, menyimpan, dan memproses data dalam dua
kondisi : positif dan non positif.
Menurut istilah kata digital cendurung sama dengan kata internet.
Jika kita lihat misalnya pengertian digital marketing merupakan sebuah
upaya penggunaan internet, perangkat seluler, media sosial, mesin pencarian
dan yang lain yang berhubungan dengan internet dan menjangkau
konsumen. % Perlu diketahui, digital juga merupakan sarana perantara antara

individu satu dengan yang lainnya karena bisa menghubungkan satu sama

2 Hadion Wijoyo, Transformasi Digital Dari Berbagai Aspek, ( Semarang : Insan
Cendekiawan, 2021), him 91

29 Hadion Wijoyo, Transformasi Digital Dari Berbagai Aspek....... him 92

30 Hadion Wijoyo, Transformasi Digital Dari Berbagai Aspek,... him 91
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lain melalui media digital yang dibutuhkan masing-masing. Dalam zaman
sekarang ini tentu sudah banyak bahkan marak penggunaan alat yang ber
unsur digital. Itulah sebabnya pada era ini kita dituntut untuk memiliki
kemampuan berkomunikasi dengan baik serta dapat mengoperasikan suatu
alat-alat teknologi yang bisa kita jumpai pada era sekarang ini.

Pengetian Digital Menurut Para Ahli

Beberapa ahli mendefinisikan digital sebagai berikut, Menurut Capra
digital seperti makna sains, yang telah mengalami peubahan sepanjang
sejaah. Digital dan juga teknologi. Maknanya adalah pembahasan sistematis
atas seni terapan atau pertukangan dan berangsur-angsur artinya merujuk
pada pertukangan itu sendiri. Pada abad ke 20 makna nya diperluas untuk
mencakup tidak hanya alatalat dan mesin mesin tetapi juga metode dan
teknik non-material, yang memiliki arti suatu aplikasi sistematis pada teknik
maupun metode. 3!

Ahli sosiologi Manuek Castells mendefinisikan teknologi digital
sebagai kumpulan alat, aturan dan prosedur yang merupakan penerapan
pengetahuan ilmiah terhadap suatu pekejaan tertentu dalam cara yang
memungkinkan pengulangan. Sedangkan menurut Djoyohadikusumo
teknologi digital mengandung dua dimensi, yaitu science dan engineering
yang saling bekaitan satu sama lainnya. Sains mengacu pada pemahaman
kita dengan dunia nyata sekitar Kita, artinya mengenai ciri ciri dasar pada
dimensi ruang, tentang materi dan energi dalam berinteraksi satu sama lain.
32 digital ini sendiri merupakan hal yang sering berkaitan dengan kehidupan
sehari hari bahkan hampir setiap hari kita dapat menemukan perangkat
digital dengan sangat mudah. Dengan begitu, hal tersebut memudahkan
kegiatan kita serta meringankan sedikit beban karena sifathya memudahkan

hal hal yang sebelumnya sulit menjadi lebih mudah di akses di mana saja.

31 Muhasim, Pengaruh Tehnologi Digital Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik (

Lombok : Jurnal Palapa Nusantara, Vol 5, No 2, 2017 ),him 9

10

32 Muhasim, Pengaruh Tehnologi Digital Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik,.... hIm
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6. Pengertian Literasi Digital

Secara tradisional “literasi” dapat dimaknai sebagai kemampuan

membaca dan menulis, seperti yang dijelaskan di atas. Sedangkan “digital”,

merupakan kemampuan membaca dan menulis itu berada pada konteks

pemanfaatan teknologi digital. Dengan pernyataan ilain, literasi digital

memperoleh pemaknaan lain yang mengisyaratkan adanya peluasan makna

menuju literasi baru yang bertautan dengan pentingnya jejaring atau

networking, kolaborasi, interaksi dan kreativitas yang di dukung oleh

teknologi. Literasi digital dalam konteks ini tidak sekedar bermakna

kemampuan menggunakan komputer untuk menulis dan membaca seperti

dalam konteks literasi pada umumnya, melainkan seperangkat keterampilan

dasar dalam penggunaan dan produksi media digital. *3

a.

b.

C.

d.

Literasi digital menurut para ahli :
Dalam buku klasik Gilster, literasi digital di definisikan sebagai
kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam
berbagai format yang berasal dari berbagai sumber yang disajikan
melalui komputer.
Menurut Hobbs, mengemukakan bahwa literasi digital merupakan
konstelasi pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi-kompetensi yang
diperlukan untuk berkembang dalam budaya yang didominisi oleh
teknologi.
Hague, mengungkapkan bahwa literasi digital merujuk pada
keterampilan-keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman untuk
menggunakan teknologi bau dan media untuk mencipta dan berbagai
pemaknaan.
Jones-Kavalier & Flannigan mengemukakan bahwa seseorang dapat
dikatakan memiliki literasi digital apabila ia memiliki kemampuan untuk

dapat menyelesaikan tugas secara efektif dalam lingkungan digital, yang

him 3-4

33 Harry Soedarto, Literasi Digital Prospek dan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa,
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra. Vol. No 1 Tahun 2018. HIm 3
3 Harry Soedarto, Literasi Digital Prospek dan Implikasi dalam Pembelajaran Bahasa...
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di antaranya terdiri atas kemampuan membaca dan menginterpretasikan
media, mereproduksi data dan gambar-gambar melalui manipulasi
digital, serta mengevaluasi dan menerapkan pengetahuan baru yang
diperoleh dari lingkungan digital.

Literasi digital itu sendiri merupakan sebuah pengetahuan dan
kecapakan untuk menggunakan media digitalisasi, termasuk alat-alat
komunikasi yang modern atau jaringan internet dalam menemukan,
mengerjakan, mengevaluasi, menggunakan informasi, membuat informasi
dan memanfaatkannya secara bijak, cerdas, cemat, tepat dan tentunya patuh
hukum dan aturan dalam rangka membina komunikasi dan interaksi positif
dalam kehidupan sehari-hari. * Dalam hal ini literasi digital cakap dalam
segala aspek yang dapat mempengaruhi kehidupan kita sehari hari. Di
karenakan perkembangan teknologi pada saat ini telah mengalami
perubahan yang sangat cepat, seiring dengan perkembangan zaman, saat ini
kebutuhan teknologi informasi menjadi hal yang sangat penting dalam dunia
apalagi pada dunia pendidikan.

Kondisi seperti ini yang menuntut kita untuk selalu mengembangkan
dunia teknologi ke arah digitalisasi yang canggih sehingga akan
menghasilkan informasi yang canggih dan akan menghasilkan informasi
yang cepat, efektif, efisien dan akurat. Dalam dunia virtual di mana internet
menjadi media baru yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari,
dibutuhkan adanya pemahaman dan agensi penggunanya sebab teknologi
hanyalah alat semata yang tidak menentukan bagaimana pengguna internet
harus ibertindak Maka dari itu, dibutuhkan serangkaian pemahaman dan
tindakan dengan menerapkan berbagai literasi media. %

Literasi digital di maknai bukan hanya sebatas proses berinteraksi

dengan media digital, dalam hal ini internet tetapi juga bagaimana kontribusi

% Devri, Syarifah, Dicky dkk, Peran Literasi Digital Di Masa Pandemik ( Semarang :
Cattleya Darmaya Fortuna, 2021 ) him 2

3% Novia, Engelbertus dkk, Literasi Digital Keluarga ( Yogyakarta : UGM Press, 2019 ),
him 7
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interaksi itu pada beragam aspek tumbuh kembang anak.®’ Sebuah negara
maju atau tidak tentunya di lihat melalui budaya literasinya. Pada saat ini
sangatlah diperlukan digitalisasi untuk kemajuan sebuah bangsa karena
sekarang perkembangan literasi mengalami pekembangan yang sangat pesat
dan hak ini tentunya tidak telepas dari dunia teknologo digital. Sebagai
bangsa yang besar, indonesia akan bisa dan berusaha untuk terus
mengembangkan budaya literasi di abad 21 ini, karena bangsa yang besar
adalah bangsa yang di tandai dengan masyarakat yang liberat, dan memiliki
peradaban yang tinggi. Dengan kata lain bangsa yang memiliki literasi yang
tinggi akan mampu berfikir kritis, kreatif, komunikatif untuk menghadapi
persaingan global di era digital tersebut harus ada peran literasi untuk bisa
mengimbangi kebutuhan teknologi sekarang ini.
C. Pemanfaatan Literasi Digital
1. Pengertian Pemanfaatan Literasi Digital

Pemanfaatan merupakan turunan dari kata “manfaat”, yang
mendapat imbuhan pe-dan-an yang berarti proses, cara, perbuatan
memanfaatkan. *® Pemanfaatan adalah aktifitas menggunakan proses dan
sumber-sumbe belajar. Menurut Davis kemanfaatan adalah sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatkan
kinerjanya. Kemanfaatan merupakan penentu yang kuat terhadap
penerimaan pengguna suatu sistem informasi, adosu, dan perilaku para
pengguna. %

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pemanfaatan berasal dari
kata dasar manfaat yang artinya guna, faedah. Kemudian mendapatkan
imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, pebuatan, pemanfaatan. Dengan
demikian pemanfaatan dapat diartikan suatu cara atau proses dalam

37 Novia, Engelbertus dkk, Literasi Digital Keluarga... him 8

38 Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 11, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2015), HIm 710

% Habib hanafi, dkk., “Pengaruh Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan Website
UB terhadapSikap Pengguna dengan Pendekatan TAM”, Artikel diakses pada tanggal 25 Oktober
2019 dari http://administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id
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memanfaatkan suatu ibenda atau objek. ° Definisi lain dari manfaat yang
dikemukakan olen Demis Mc Quail dan Sven Windahl, yaitu : “Manfaat
merupakan harapan sama artinya dengan explore ( penghadapan semata-
mata menunjukan suatu kegiatan menerima ).*! Dengan arti Pemanfaatan
Literasi Digital adalah suatu proses menggunakan sumber-sumber belajar
dengan memanfaatkan teknologi digital yang diimbangi dengan
kemampuan dan kecakapan seorang pendidik dan peserta didik tentang
penggunaan media digital, alat digital maupun teknologi digital yang
digunakan selama pembelajaran.
2. TujuanPemanfaatan Literasi Digital
Literasi digital menjadi suatu kebutuhan bagi bidang pendidikan di
Indonesia padaisaat sekarang ini. Di masa pandemi sekarang ini pemerintah
membuat kebijakan agar seluruh kegiatan belajar mengajar tidak dilakukan
secara tatap muka namun menggunakan media digital atau secara daring. Hal
tersebut dilakukan agar meminimalisir penyebaran virus yang terjadi pada
masa sekarang ini. Menurut Brian tahun 2015 menjelaskan beberapa
manfaat literasi digital yaitu :*?
a. Menghemat waktu
Dalam penggunaan literasi digital pengguna tidak harus
mengunjungi langsung tempat tujuan untuk mendapatkan informasi.
Proses itu membutuhkan waktu yang sangat jauh lebih lama
dibandingkan memanfaatkan media elektronik. Fasilitas- fasilitas
pemerintah dalam pelayanan publik lebih di utamakan digital sehingga
masyarakat tidak di haruskan untuk datang langsung ke tempat tujuan.

Bagi pelajar dan mahasiswa literasi digital ini pun dirasakan dapat

40 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta:Balai Pustaka, 2005), HIm.711.

4 Definisi-Pengertian.com adalah berbagai referensi. “Definisi Pengertian Pemanfaatan”,
artikel diakses pada tanggal 21 Desember 2019, Pukul 06.57 WIB dari http://www.definisi-
pengertian.com/2015/07definisi-pengertian-pemanfaatan.html

42 Eti Sumiati, Wijonarko, Manfat Literasi Digital Bagi Masyarakat Dan Sektor
Pendidikan Pada Saat Pandemi Covid-19, ( Sumedang : Buletin Perpustakaan Universitas Islam
Indonesia,3(2)2020,65-80 ) him 7-11
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menghemat waktu pada contohnya saat mahasiswa melakukan
bimbingan semua dilakukan secara daring. Sehingga tidak butuh waktu

lama untuk berdiskusi dengan dosen pembimbing.

Belajar lebih cepat

Dalam literasi digital seseoang yang ingin menemukan informasu
dapat idilakukan dengan cepat hanya dengan menggunakan media
elektronik iseperti komputer dan smartphone. Dalah hitungan detik
pengguna dapat mendapatkan informasi yang diinginkan tanpa bersusah
payah mencari secara manual.
Menghemat uang

Dalam pemanfaatan literasi digital keuntungan seseorang yang
dapatidiasakan salah satunya ialah menghemat uang. Penghematan uang
dapat dirasakan jika pengguna menggunakan media digital dalam
melakukan pembelian isecara online. Di dalam bidang pendidikan
contohnya adalah membeli kebutuhan sekolah yang biasanya dilakukan
langsung, saat ini lebih banyak yang memilih untuk berbelanja online.
Selain itu bagi mahasiswa imaupun pelaja yang mengikuti bimbingan
belajar setelah sekolah, dengan pemanfaatan literasi digital saat ini sudah
banyak fasilitas bimbingan belajar yang menawarkan privat daring
dengan harga yang lebih murah daripada biasanya.
Membuat lebih aman

Sumber informasi yang tersedia dan bernilai di internet
jumlahnya sangat banyak. Ini bisa menjadi referensi ketika mengetahui
dengan tepat sesuai ikebutuhannya. Sebagai masyarakat yang paham
akan literasi dalamidunia digital saat ini banyak informasi yang memang
diragukan kebenarannya. Namun, jika masyarakat mengambil langkah
yang tepat informasi digital ini bisa memanfaatakan untuk mendapatkan

informasi yang sebenar-benarnya. Saat pandemi ini pun bisa membuat
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masyarakat lebih aman contohnya dalam hal transaksi bisa dilakukan
secara online tanpa melalui uang tunai.
e. Selalu memperoleh informasi terkini
Kehadiran informasi digital terpercaya akan membuat seseoang
akan selalu imemperoleh informasi baru. Pada era digital ini informasi
dapat berubahidalam hitungan detik, informasi yang begitu banyak akan
beragam dapat mempengaruhi sudut pandang masyarakat akan berita
yang dipublikasikan. Dalam masa pandemi sepert sekarang ini
masyarakat dapat dengan mudah mendapatkan informasi terkini
mengenai perkembangan virus tersebut dan informasi lain terkait
kebijakan bagi pelajar juga dapat kita ketahui melalui media digital.
f. Selaluterhubung
Masyarakat mampu menggunakan beberapa aplikasi yang
dikhususkan untuk proses komunikasi, maka akan membuat orang akan
selalu terhubung. Hal ini dapat memudahkan masyarakat jika sedang
dalam keadaan genting atau terdesak. Salah satu contohnya yaitu pada
kegiatan pembelajaran bagi pelajar dan guru saat ini adalah dengan
menggunakan grup whatsapp sebagai media informasi kepada siswa-
siswinya dalam memberikan tugas dan mengumpulkan tugas. Sehingga
kapanpun dan dimanapun baik guru maupu siswanya dapat menggunaka
fasilitas ini untuk saling betanya dan memberikan informasi. Juga
biasanya guru yang aktif menawarkan media lain dalam
pembelajarannya misalnya dengan meetingzoom, googlemeeting dan
aplikasi lainnya.
3. Aspek- Aspek Pemanfaatan Literasi digital
Dalam pemanfaatan literasi digital, aspek yang diperlukan dalam
penerapannya ialah dengan pengaksesan teknologi internet di sekolah pada
saat pembelajaran, dan sarana prasarana media digital di sekolah. Berikut
penjelasan tentang aspek yang diperlukan dalam pemanfaatan literasi
digital:

a. Pengaksesan teknologi internet di sekolah.
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Menurut Brotosiswoyo, internet pada umumnya merupakan
perpaduan antara maju nya teknologi informasi dengan komunikasi.
Teknologi informasi memberikan cara untuk mengubah informasi baik
yang sebelumnya berupa tulisan, gambar maupun suara menjadi wujud
kumpulan lambang bilangan 0 dan 1 yang biasa disebut digital. Dengan
menggunakan bantuan peralatan yang biasa disebut dengan processor,
informasi yang bersifat digital ini dapat diproses dengan kecepatan lebih
dari satu milia langkah dalam setiap detiknya. Pada akhirnya adalah
dapat membuahkan hasil seperti pada saat sekarang ini yang dapat kita
nikmati sehari-hari dalam penggunaan internet yang dapat diakses
dimanapun dan kapanpun. 43

Internet mempermudah dalam setiap aspeknya yakni, dapat
meningkatkan akses terhadap suatu informasi, dapat mengumpulkan dan
menganalisis serta mengorganisasikan informasi, mengkomunikasikan
gagasan dan informasi, merencanakan dan mengorganisasikan kegiatan,
bekerjasama dengan orang lain, dan dapat memecahkan masalah dan
mengembangkan kultur. **Internet ini suatu alat yang dapat memberikan
potensi dan pengembangan karena memiliki kemampuan untuk
memberikan minat kepada masyarakat dan peserta didik dalam
penggunaannya. Ada beberapa hal bagi siswa yang harus dimilikinya
saat pembelajaran melalui internet yaitu (1) siswa harus memiliki
motivasi tinggi untuk berhasil belajar secara mandiri, (2) memiliki
ketekunan dan keuletan dalam setiap kegiatan belajar dikarenakan
keberhasilan belajar ialah seutuhnya tergantung pada diri siswa itu
sendiri, (3) memiliki kesenangan belajar, melakukan kegiatan membaca
dan menelaah dengan mandiri, dan yang terakhir, (4) dapat belajar

dengan bijak.

Him 3

43 Nurrazmi Aziz, Pemanfaatan Teknologi Internet Dalam Pendidikan, Jurnal Publikas.

4 44 Nurrazmi Aziz, Pemanfaatan Teknologi Internet Dalam Pendidikan.... HIm 4
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Selanjutnya, saat merencanakan pemanfaatan teknologi internet
sebagai ipembelajaran, guru mengembangkan sebuah rancangan materi
pembelajaran yang akan dimanfaatkan melalui internet. Guru di tuntut
untuk belajar dari guru lain atau dengan sekolah dan instansi lain yang
memiliki lebih banyak pengalaman dalam memanfaatkan teknologi
internet. Dengan demikian, guru harus memiliki sikap yang jelas dalam
penyampaian informasi dengan kegiatan pembelajaran sehingga, peserta
didik pun dapat mempelajarinya dengan baik demi mencapai tujuan
belajar yang benar dan tepat.

MenurutiSoekartawi Berhubungan dengan pembelajaran melalui
ipemanfaatan internet, ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh yakni
diantara nya (1) lebih meningkatkan kompetensi siswa, (2) meningkatka
keterampilan dan pengalaman mengajar di segala aspek dan bahan ajar,
(3) bisa mengatasi masalah-masalah tenaga dan yang terakhir , (4)
meningkatkan efektivitas kerja, +°

b. Sarana Prasarana Media Digital di Sekolah

Menurut Bafadal, sarana pendidikan merupakan keseluruhan
perlengkapan atau peralatan, bahan perabot yang dipakai selama proses
pendidikan di sekolah. Sedangkan prasarana itu sendiri merupakan
kelengkapan yang mendukung proses pembelajaran dengan secara tidak
langsung. “®Tanpa sarana dan prasarana pendidikan, dalam proses
pendidikan pastinya akan menjadi kesulitan yang amat iperlu
diperhatikan, bahkan bisa menggagalkan sebuah proses pendidikan yang
sudah terstruktur di bangun dengan kuat.

Perkembangan dalam media pembelajaran pada era digital ini
biasa disebut dengan media pembelajaran digital. Media pembelajaran
digital merupakan sebuah gabungan antara teknologi dalam bentuk

software untuk imemberikan infomasi atau pengetahuan kepada peserta

4 Nurrazmi Aziz, Pemanfaatan Teknologi Internet Dalam Pendidikan... HIm 6

46 Aryuna,Mohammad Syahidul, Sarana dan Prasarana Dalam Mendukung Pembelajaran
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan, Vol 09.No 01,
2021. HIm 7
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didik supaya peserta didik dapat menerima pengetahuan, keterampilan,
dan sikap dengan lebih mudah tanpa memiliki suatu kendala ruang
maupun waktu dan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. *’
Adanya sarana dan prasarana yang biasanya di gunakan di sekolah
sekolah pada umumnya berupa media digital yang biasa disebut PC (
personal computer ) atau laptop, processor dan proyektor , pemasangan
wifi , dan laboratorium komputer, laboratorium IPA, laboratorium
bahasa dan sarana lain selain cakupan menggunakan media digital.
Sedangkan di era digital dan karena dampak wabah yang marak belakang
ini pendidik harus bisa memutar otak dengan pemanfaatan aplikasi
sistem ipembelajaran online yang dapat diakses dan diunduh dengan
mudah seperti Zoom, Google Meet, Google Classroom, grup whatsapp
yang bisa diakses melalui aplikasi di handphone, PC atau laptop. *¢

Dengan adanya penyediaan sarana prasarana yang di berikan
sekolah, isebagai pengguna dalam pemanfaataan media digital salah satu
upaya yang iharus dilakukan yakni dengan merawat dan
menggunakannya dengan baik. Dengan memelihara ini memiliki tujuan
untuk meningkatkan kinerja, memperpanjang usia pakai, menurunkan
biaya perbaikan, melestarikan kerapian dan keindahan serta pencegahan
dai kehilangan atau setidaknya meminimalisir kehilangan. Pemeliharaan
sarana dan prasarana diatur dalam Al-Qur’an surat Al-maidah ayat 32
di bawah ini :

Yang artinya : “oleh karena itu Kami tetapkan ( suatu
hukum ) bagi Bani Israil, bahwa : Barang siapa yang
membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat
kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan Dia telah
membunuh manusia, Maka seolah-olah Dia te;ah memelihara
kehidupan manusia semuanya. Dan sesungguhnya telah
datang kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan ( membawa )

47 Sigit Permansah, Tri, Media Pembelajaran Digital: Kajian Literatur Tentang Dampak
Penggunaan Media Pembelajaran Digital di SMK, Jurnal Fakultas dan lImu Pendidikan UNS, 2018.
HIm 3

48 Aryuna,Mohammad Syahidul, Sarana dan Prasarana Dalam Mendukung Pembelajaran
Daring Pada Masa Pandemi Covid-19.... HIm 11
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keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak diantara
mereka sesudah itu, sungguh-sungguh melampaui batas dalam
berbuat kerusakan dimuka bumi”’

Berdasarkan ayat tersebut memberikan pemahaman bahwa jika
pendidikan itu ingin berkembang dan maju, maka hendaklah pintar-
pintar menjaga dan merawat sarana dan prasarana tetap bertahan lama
atau awet dan hal tersebut membuat hemat biaya. *°

D. Rumpun PAI
1. Pengertian Rumpun PAI

Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, menyatakan bahwa pendidikan nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk sifat serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah
satu bidang studi yang harus dipelajari oleh peserta didik di Madrasah
adalah Pendidikan Agama Islam, yang bertujuan untuk membentuk peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa serta berakhlak mulia.

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah terdapat empat mata
pelajaran, yaitu : Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih dan Sejarah
Kebudayaan Islam. Masing-masing dari mata pelajaran tersebut pada
dasarnya saling terkait dan saling melengkapi. Al-Qur’an Hadis merupakan
sumber utama dari ajaran Islam, dan memiliki ati sumber akidah akhlak,
syari’ah/fikih ibadah dan muamalah, sehingga kajiannya berada di setiap
unsurnya. Akidah yang berarti keimanan adalah pokok agama. Syariah/fikih
terdapat dua yakni fikih ibadah dan fikih muamalah, dan akhlak betitik tolak

4 Mona Novita, Sarana dan Prasarana Yang Baik Menjadi Bagian Ujung Tombak
Keberhasilan Lembaga Pendidikan Islam. Jurnal Nur El-Islam, Vol. 4. No 2, 2017. HIm 19-20
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dari akidah, yakni sebagai manifestasi dari keimanan dan keyakinan hidup.
Syariah /fikih merupakan sistem norma atau aturan yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah SWT. sesama manusia dengan makhluk
lainnya. Akhlak merupakan aspek sikap hidup atau kepribadian hidup
manusia, dengan arti bagaimana sistem norma yang mengatur hubungan
manusia dengan Allah dan hubungan manusia dengan manusia lainnya
yakni muamalah. Hal tersebut menjadi sikap hidup dan kepribadian hidup
manusia dalam menjalani sistem kehidupannya seperti politik, ekonomi,
sosial, pendidikan, kekeluargaan, kebudayaan/seni, iptek,
olahraga/kesehatan, dan lain-lain. Yang dilandasi oleh akidah yang kuat.
Sejarah Kebudayaan Islam sendiri adalah mata pelajaran yang berisi tentang
perkembangan perjalanan hidup manusia muslim dari suatu masa ke masa
dalam beribadah, bermuamalah, dan berakhlak serta landasan hidupnya
dilandasi dengan akidah.*
2. Komponen Rumpun PAI
Pendidikan agama memiliki karakteristik tersendiri yang berbeda
dengan mata pelajaran lainnya. Pendidikan Agama Islam memiliki
karakteristik tersendiri yaitu sebagai berikut® :
a. Pendidikan agama Islam berusaha untuk menjaga akidah peserta didik
agar tetap utuh dalam situasi dan kondisi apapun
b. Pendidikan agama Islam berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan
nilai yang ada dan terdapat dalam Alqur’an dan Hadis serta keabsahan
kedua pedoman islam tersebut sebagai sumber ajaran islam
c. Pendidikan agama Islam melihatkan kesatuan iman, ilmu dan amal di
dalam kehidupan sehari-hari
d. Pendidikan agama Islam akan berusaha mengembangkan serta

membentuk karakter religius individu dan sosialnya.

%0 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 2 Tahun 2008, “Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab”, BAB VIII

51 Su’dadah, Kedudukan dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di Sekolah, ( Banyumas :
Jurnal Kependidikan, Vol.11 No.2, 2014 ) him 157
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e. Pendidikan agama Islam akan menjadi landasan moral dan etika dalam
pengembangan ilmu pengembangan teknologi dan sains , budaya serta
aspek-aspek lainnya.

f. Dalam iiPendidikan agama Islam mengandung entitas-entitas yang
bersifat rasional dan supra rasional

g. Pendidikan agama Islam akan mengembangkan, mengulik dan
mengambil ibrah dari sebuah sejarah dan kebudayaan peradaban islam
dari masa Rasulullah saw hingga sekarang.

h. Didalam beberapa aspek, pendidikan agama Islam mengandung
pemahaman dan penafsiran yang sangat beragam, karena itu
memerlukan sikapp toleran yang tinggi dan sikap ukhuwah islamiyah.

Jadi, pada sistem pengajaran dan pembinaan nilai-nilai kehidupan
diiisekolah tidak hanya diarahkan untuk menciptakan peserta didik yang
cerdas, dan memiliki ingatan yang baik serta dapat berpikir jernih dan
memiliki pemahaman yang sempurna dan nilai-nilai lainnya, tetapi juga
diarahkan kepada terwujudnya sifat-sifat dan nilai sederhanam memiliki
rasa malu, jujur, sabar, toleransi, dermawan, memiliki rasa puas, memiliki
kepercayaan diri ya, optimis, dan tidak sombong bahkan tidak ria dan nilai
hidup lain yang berkaitan pada arah pendidikan agama Islam. Semua sifat
dan nilai tersebut terdapat pada ajaran-ajaran dan nilai agama yang harus
dipejuangkan dalam kehidupan di sekolahnya bahkan dilingkungan
sekitarnya baik di lingkungan masyarakat maupun lingkungan terdekatnya
yaitu keluarga.

Manfaat Rumpun PAI

Hal yang harus dilaksanakan oleh Pendidikan Agama Islam ialah
imendidik seseorang atau peserta didik untuk menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa, sehingga dapat terbentuknya situasi dan kondisi
lingkungan masyarakat yang sejahtera, sehingga masyarakat dapat hidupdi
dunia dengan rahmatan lil alamin. Akan tetapi dari sisi kehidupan

masyarakat di Indonesia yang memiliki nilai sosial dan religius, pendidikan
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agama Islam memiliki peranan yang lebih spesifik sekaligus strategis
karena ada terdapat beberapa hal. >2

Pertama, secara epistemologis, Islam menjunjung tinggi komitmen
atau iisandaran keilmuan yang menjadi sumber kemajuan suatu bangsa
terdapat dalam Q.S Al-Maidah ayat 11. Wahyu pertama dari Allah SWT
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah perintah untuk membaca
yang pada intinya pentingnya mempelajari ilmu pengetahuan. Pendidikan
agama Islam juga memiliki tanggung jawab yang sangat besar untuk
membentuk manusia-manusia yang dapat mampu memegang amanah, dan
ikut dalam partisipasi dalam menggali dan mngembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam islam, sebuah relasi dalam beragama
dan ilmu pengetahuan itu memiliki persamaan dan bahkan tidak dapat
terpisahkan. Dalam ajaran islam , kualitas keilmuan merupakan sebuah
faktor untuk menentukan dan keunggulan daya saing manusia, tentunya
juga untuk kemajuan bangsa. >3

Kedua, secara sosiologis dengan kondisi lingkungan masyarakat
Indonesia yang memiliki mayoritas penduduk bergama Islam, maka
Pendidikan Agama Islam memiliki tanggung jawab yang lebih untuk
memberikan sebuah Kkontribusi bagi kemajuan negeri.®* Seperti
menciptakan generasi muslim yang kaya ilmu dan baik akhlaknya serta
patuh akan ajaran islam. Dengan menciptakan generasi muslim yang juga
cerdas dalam menghadapi pekembangan teknologi yang terjadi sampai
pada saat ini.

Ketiga, secara historis Islam telah memberikan pengaruh besar bagi
liperadaban dunia. Sebagaimana yang kita ketahui, pada milennium
pertama di iidunia Islam muncul para tokoh-tokoh muslim serta filosof

muslim sebagai tanda sebuah kemajuan peradaban islam saat itu yang

52 Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter
Kebangsaan, ( Surabaya : Jurnal Penelitian Medan Agama Vol.10,No 2, 2019 ) him 160

53 Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter
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diakui dunia hingga saat ini. Pendidikan Agama Islam sebagai tempat
untuk mengembangkan intelektualitas memiliki peran penting guna untuk
mengembalikan kejayaan peradaban dan pendidikan Islam dengan
melahirkan kembali sosok intelektual muslim yang mempunyai sifat
integritas secara intelektual, moral, dan spiritual.® Dengan ini generasi
muslim dituntut supaya memiliki sifat-sifat penanaman karakter yang baik
dan memiliki kemampuan intelatual yang luas agar dapat memiliki
keturunan umat muslim yang cerdas dan berakhlak baik.

Keempat, pendidikan Agama Islam juga memiliki peranan penting
dalam transformasi nilai-nilai dalam ajaran islam yang dapat membangun
sifat optimis, bukan menyebar ketakutan semanga pesimis, yang demikian
ini karenaiinilai-nilai dalam ajaran Islam itu menjanjikan ketenangan dan
kedamaian, pendidikan agama Islam juga memiliki peranan dalam
mencegah konflik yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, dan konflik
yang terjadi antar umat Islam itu sendiri.>® Yang paling penting dan perlu
kita ketahui, pendidikan membentuk karakter yang harus menceminkan
lingkungan yang berpendidikan dan memiliki karakter baik dari aspek
penting untuk berlaku pada masyarakat muslim lainnya.

E. Pemanfaatan Literasi Digital dalam Rumpun PAI

Literasi digital pada masa sekarang ini merupakan sebuah
kebutuhan dalam kegiatan belajar. Dalam kemjuan teknologi yang
berkembang dengan sangat pesat ini membuat dampak baik bagi
masyarakat, apalagi bagi para peserta didik yang pada saat ini sangat
membutuhkan akses digital untuk memenuhi kebutuhan belajarnya.
Pembelajaran yang diakses dan dikemas dalam media digital biasa nya
lebih mudah dipahami dan lebih menarik tampilannya dan dapat
menghemat waktu serta lebih efisien. Dengan adanya pengetahuan tentang

penggunaan media digital dapat mengedukasi serta menerapkan ilmu

% Hisyam, Alaika, Peran Pendidikan Agama Islam di Sekolah dalam Membentuk Karakter
Kebangsaan... 161
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digital agar dapat dengan mudah mengakses untuk keperluan pendidikan
seperti  mengakses referensi, mengidentifikasi, mengakses dan
menggabungkan berbagai informasi dalam kegiatan belajar sehingga dapat
dengan mudah dan lebih praktis digunakan. Istilah literasi biasa diartikan
dengan menggunakan bahasa seperti menulis, membaca, berfikir tentang
ilmu ilmu yang akan dipelajari. Sebagaimana dikemukakan oleh Pratiwi
dan Pritanova menjelaskan literasi adalah kemampuan menggunakan
bahasa dan gambar untuk kegiatan belajar mengajar, baik membaca,
menulis dan berpikir secara kritis tentang sumber materi. Dari waktu ke
waktu, definisi literasi berkembang menjadi situasi dan praktik sosial
kemudian berkembang lagi menjadi kontruksi sosial. >

Istilah literasi digital pun tidak jauh beda dari sebuah konsep atau
merupakan kemampuan menggunakan teknologi digital untuk mencari,
mengakses, dan memilah milih informasi yang ada sehingga agar lebih
mudah dan efisien saat menggunakannya. Penerapan pemanfaatan literasi
digital pada kegiatan pembelajaran dapat diharapkan untuk mampu
menarik motivasi belajar peserta didik dan untuk memudahkan mereka
dalam mencari berbagai bahan atau referensi belajar melalui teknologi
digital yang sudah disediakan. Penerapan pemanfaatan literasi digital juga
harus tetap di awasi oleh orangtua dan guru agar peserta didik tidak
menyalahgunakan penggunaaan media digital, oleh sebab itu guru harus
selalu ikut serta dalam mengawasi peserta didik dalam berbagai kegiatan
yang mereka lakukan.

Adapun biasanya ketidakuletan seorang guru dapat memberikan
dampak yang kurang baik terhadap peserta didik yaitu biasanya dapat
menyebabkan turunnya prestasi dan minat belajar peserta didik. Hal
tersebut biasanya terjadi ketika guru dalam penyampaian pembelajarannya
membosakan atau kurang baik. Hal inilah yang dapat menjadi pemicu

peserta didik dan menimbulkan stres selama proses pembelajaran

57 1lham,Rosichin, Sulistiono. Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Jurnal Pendidikan Islam : Vol 6 No 1 Tahun 2020. HIm 58
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berlangsung. Hal ini biasa nya disebabkan karena kurangnya pengetahuan
seorang guru tentang penggunaan media digital.®® Oleh sebab itu dengan
adanya pemanfaatan literasi digital ini dapat menjadikan guru agar lebih
memahami dan belajar lebih banyak lagi tentang penggunaan media
digital. Dikarenakan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan lebih
banyak menggunakan media digital dan teknologi lain sehingga banyak
cara untuk memaparkan materi belajar dengan lebih inovatif dan dapat
menarik minat belajar dan dapat menurunkan tingkat stres peserta didik
karena dengan menggunakan teknologi tidak hanya terpaku kepada materi
tetapi ada gambar maupun animasi lain yang dapat dengan mudah
dipahami peserta didik.

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam juga sangat
membutuhkan tentang bagaimana pemanfaatan literasi digital yang dapat
diterapkan didalam pembelajaran tersebut. Pendidikan agama islam
merupakan sebuah mata pelajaran yang dimana didalamnya tersebut
mencakup materi yang mendalami ilmu-ilmu tentang agama islam. Dalam
sebuah lingkup pendidikan agama islam ini pun sendiri memerlukan
sarana-sarana pendidikan yang berbasis digital. Hal ini sangat diperlukan
untuk meningkatkan minat belajar peserta didik selama pembelajaran
berlangsung. Dengan memaksimalkan sarana digital itu sendiri sebagai
alat yang mendukung selama proses pembelajaran maka disini peserta
didik dan pendidik harus sama-sama menguasai tentang pentingnya
menambah wawasan bagaimana penggunaan pemanfaatan media digital
melalui literasi digital ini. °°

Dengan memanfaatkan literasi digital pada pembelajaran
pendidikan agama islam dan bisa menerapkannya dalam setiap kegiatan
belajar mengajar, fasilitas-fasilitas serta sarana prasarana nya pun

memadai dan mampu menunjang berlangsungnya kegiatan belajar

58 1lham,Rosichin, Sulistiono. Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam..... HIm 59
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mengajar.®® Dengan ketersediaan tersebut hal yang perlu diperhatikan
selanjutnya ialah kemampuan seorang pengajar dalam pemanfaataan
penggunaan media digital pada saat pembelajaran berlangsung.
Kemampuan tersebut berpengaruh pada setiap point yang disampaikan
oleh guru. Dikarenakan kemampuan seorang guru dalam memanfaatkan
media digital di uji ketika pengetahuan dan kecapakan untuk
menggunakan media digitalisasi, termasuk alat-alat komunikasi yang
modern atau jaringan internet dalam menemukan, mengerjakan,
mengevaluasi, menggunakan informasi, membuat informasi dan
memanfaatkannya secara bijak, cerdas, cemat, tepat dan bisa secara jelas
tersampaikan kepada peserta didik.

Tentunya dalam pemanfaatan literasi digital terdapat beberapa
indikator penting yang harus di perhatikan. Kemajuann teknologi
memberikan dampak penting dalam kehidupan sehari-hari kita dari
mengakses berbagai informasi dan berinteraksi dengan layanan publik.
Selain berdampak pada kehidupan sehari-hari, literasi digital memainkan
peran penting dalam pembelajaran misalnya bahan ajar yang dirancang
oleh guru seperti buku teks, video, dan gambar animasi serta penggunaan
akses internet dapat mendukung proses belajar mengajar. Projek
Tomorrow menyakan bahwasannya seorang pendidik lebih berpeluang
besar dari pada masyarakat pada umumnya yang membutuhkan alat
teknologi seperti smartphone dan komputer/laptop. Sebagian besar guru
serta administrator lain umumnya sudah menggunakan telepon pintar
sebagai bagian dari pekerjaan mereka. Guru dan tenaga pendidik serta
pendidikn di upayakan memiliki keterampilan dasar kemampuan untuk
menggunakan komputer dengan percaya diri, aman, dan efektif termasuk

dengan kemampuan pengaksesan internet, browser, e-book.®

60 1lham,Rosichin, Sulistiono. Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Pembelajaran
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Disekolah itu sendiri sekolah memberikan beberapa fasilitas sarana
prasarana yang menunjang akses pendidikan. Di sekolah memfasilitasi
penggunaan komputer, laptop, penggunaan handphone, pengaksesan wifi,

dan pengaksesan internet. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut:

a. Penggunaan Komputer dan Laptop

Perkembangan teknologi yang sekarang sangat begitu pesat dan
berpengaruh penting terhadap dunia pendidikan.adapun penggunaan
komputer pada sekolah merupakan suatu contoh dari sekolah untuk
lebih meningkatkan akses, mempercepat proses, dan mengurangi
administrasi sehingga dapat lebih efisien. Perkembangan teknologi
membuat komputer itu sendiri semakin bertambah canggih, dan lebih
mudah digunakan. Tadinya yang berukuran besar dan berat, kono
menjadi lebih kecil dan ringan. Fungsi dari komputer itu sendiri pun
semakin banyak dan berkembang dari sisi perangkat lunaknya.
Berbagai jenis informasi yang ingin kita cari bisa kita akses dengan
cepat dan akurat. Revolusi yang telah memaksa sektor pendidikan
untuk memikirkan kembali segala sesuatu yang pada saat ini kita
pahami tentang pembelajaran, pendidikan dan kegiatan disekolah.
Revolsi harus diimbangi dengan pembaharuan pendidikan, pengajaran
dan persekolahan yang sampai pada saat titik ini. ®2

Dengan adanya teknologi infomasi yang terkhususnya
komputer ini telah banyak merubah sistem dan peran pendidikan.
Sebagai bentuk contohnya, dahulu guru ialah iisebagai sumber
informasi utama bagi siswa akan tetapi pada saat ini dengan adanya
tersedia komputer melalui jaringan internet telah membuat guru
bukanlah satu-satunya dari sumber informasi yang siswa butuhkan.

Proses belajar mengajarkan pun dilakukan secara lebih individual dan

62 Deni Hardianto, Telaah Kritis Pemanfaatan Teknologi Komputer Dalam Pembelajaran,
Artikel Pendidikan. Hal 3
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menyenangkan. ®3Penggunaan komputer dalam dunia pendidikan dan
di gunakan didalam pembelajaran itu boleh boleh saja. sama halnya
seperti ketas, pensil,buku, video atau gambar komputer juga dapat
sekaligus digunakan untuk fungsi dari semua alat-alat tersebut. Dalam
beberapa mata pelajaran tertentu komputer sangatlah membantu
kegiatan belajar dan menjadikan nya lebih efektif dan efisien.
Komputer dapat membantu dengan baik jika digunakan sebagaimana
mestinya.

Tidak jauh berbeda dengan penggunaan Komputer di sekolah,
penggunaan laptop pun sudah bisa dimanfaatkan dalam literasi digital.
Penggunaan laptop dalam pembelajaran banyak digunakan. Seiring
berjalannya zaman, laptop lebih unggul dibandingkan dengan
komputer, karena dilihat dariiisisi ke efisiannya laptop lebih ringkas,
ringan mudah dibawa kemana saja, berbeda dengan komputer yang
mengandalkan listrik, dan mengharuskan penyediaan meja, stopkontak
dan lain sebagainya. Laptop sendiri merupakan komputer portable
yang bisa digunakan secara mobile dan tidak tergantung pada tempat.
64

Penggunaan media didalam suatu proses pembelajaran adalah
upaya agar memberikan dan menciptakan pembelajaran yang lebih
bermakna dan iiberkualitas. Laptop tersendiri merupakan sebuah
teknologi informasi dan media pembelajaran interaktif yang mampu
membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif, pembelajaran pun menjadi
lebih  menyenangkan, tidak membosankan dan lebih bisa
meningkatkan minat belajar siswa.%® Laptop sebagai teknologi yag
termasuk canggih memiliki banyak manfaat dan kegunaan dalam

6 Deni Hardianto, Telaah Kritis Pemanfaatan Teknologi Komputer Dalam
Pembelajaran....
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pemanfaatan literasi digital. Laptop memiliki beberapa input yang
dapat dimanfaatkan antara lain penggunaan laptop digunakan sebagai
pemutar video maupun audio, juga sebagai sumber informasi yang
bisa terkoneksi dengan internet serta dapat sebagai penyampai
informasi dalam pembelajaran oleh guru dalam penyampaian materi
melalui LCD, proyektor dan aplikasi yang terkait.

b. Penggunaan Handphone

Pada perkembangan di era ini, membuat generasi muda menjadi
generasi yang mempunyai banyak tantangan untuk dapat lebih
berkembang dengan baik. Kegaiatan yang dilakukan anak sehari-hari
tidak terlepas dari pengaru teknologi yang ada di tempat tinggalnya.
Orang tua sebagai pendidik anak ketika dirumah seharusnya dengan
bijak meletakkan handphone untuk dapat menghabiskan waktu dirumah
hanya untuk memperhatikan kebutuhan anak, bediskusi dengan anak
tentang kegiatan yang telah dilakukan selama di sekolah. ¢’

Di dalam dunia pendidikan handphone telah banyak digunakan
bahkan hampir seluruh siswa menggunakan handphone baik digunakan
sebagai media informasi maupun media pembelajaran. Penggunaan
handphone bagi peserta didik menjadikan dunia teknologi semakin
canggih. Komunikasi yang dulu memerlukan waktu lama dalam
penyampaiannya, sekarang dengan handphone segalanya menjadi
sangat cepat seakan tanpa jarak. Di zaman yang serba praktis dan serba
modern ini banyak peserta didik yang menggunakan handphone untuk
kegiatan sehari-hari, dan hal tersebut diperbolehkan oleh pihak sekolah
untuk membawa handphone ke sekolah. Peserta didik dapat
menggunakan handphone secara positif ataupun negative tergantung

pada individu. Hal positif yang bisa dimanfaatkan dari handphone

® Nisrina, Yeni, Mawaddha, Laptop Sebagai Media Pembelajaran Interaktif Berbasis
Teknologi Informasi di Sekolah Dasar... 462

67 Satrianawati, Dampak Penggunaan Handphone Terhadap Aktivitas Belajar Siswa
Sekolah Dasar, (Yogyakarta : Jurnal Profesi Pendidikan Dasar VVol.4 No0.1,2017 ) him 55
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sendiri yakni membantu peserta didik sebagai media pembelajaran.
Akan tetapi ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan
handphone pada peserta didik karena biasanya hal tersebut bisa
dimanfaatkan untuk beberapa hal buruk seperti untuk sms-an dengan
teman atau bermain game serta menonton video diluar materi
pembelajaran.®®

Oleh karena itu penggunaan handphone akan berdampak positif
maupun negative tergantung kepada pemakainya, jika seseorang dapat
menggunakan handphone tepat pada waktu nya maka ia akan mendapat
pengaruh positif, akan tetapi jika seseorang menggunakan handphone
tidak tepat pada waktunya maka ia akan mendapat pengaruh negative.
Contohnya ketika sedang dalam kegiatan belajar mengajar peserta didik
bukannya mendengarkan apa yang disampaikan oleh seorang guru akan
tetapi malah menggunakan handphone untuk bemain game, hal tersebut
akan merugikan diri sendiri. Oleh sebab itu, pendidik harus tetap bisa
mengawasi peserta didik tekait penggunaan handphone pada saat
pembelajaran, apakah digunakan dengan semestinya yakni untuk
mencari sumber informasi belajar atau disalahgunakan oleh peserta
didik. ®°

c. Pengaksesan Wi-fi dan Internet

Wi-fi merupakan kependekan dari Wireless Fidelity , yang
mempunyai arti sekumpulan standar yang digunakan untuk jaringan
lokal nirkabel dengan menggunakan iititik akses atau dikenal dengan
hotspot. Tujuan dari penggunaan teknologi Wi-fi di sekolah ialah
sebagai bentuk pendukung bagi pengguna internet misalnya di
lingkungan sekolah. Dukungan penggunaan teknologi ini mampu
memanfaatkan liteasi digital dikarenakan mampu memberikan apa

yang dibutuhkan dan diperlukan melalui akses digital. Perkembangan

8  Carapedia, Keunggulan Kelebihan Handphone Android. Tersedia di
Http://carapedia.com.info2895.html . HIm 7
8 Carapedia, Keunggulan Kelebihan Handphone Android.... him 7
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pemanfaata teknologi Wi-fi telah berkembang dengan pesat karena
akses dan transaksi melalui internet menjadi salah satu kebutuhan
pokok manusia yang harus terpenuhi khususnya dalam dunia
pendidikan. "

Teknologi Wi-fi dikatakan penting karena terkait dengan proses
pembelajaran, pengalaman, dan intruksi. Dengan penggunaan Wi-fi
kita dapat mengakses internet dengan cepat, mudah, dan efisien. Wi-fi
mempunyai iikemampuan akses internet dengan kecepatan hingga 11
Mbps. Kita sudah tidak membutuhkan kabel untuk terhubung ke
jaringa Wi-fi, namun kita harus berada pada daeah yang memiliki
sinyal wi-fi yang tercakup pada radius 100 meter dari titik akses yang
biasa disebut hotspot.”

Internet juga banyak digunakan dan mulai merajalela di semua
kalangan usia dengan berbagai kepentingan masing-masing.
pengaksesan internet secara tidak langsung merupakan kegiatan
seseorang Yyang sehari-hari mereka lakukan. bahwasanya saat
seseorang memiliki pengetahuan dan mampu menggunakan jaringan
komputer untuk menemukan bahan-bahan atau untuk berkomunikasi
dengan orang lain seperti melalui e-mail. Selain itu pengaksesan
internet bisa berupa sebuah motivasi dari mereka yang menggunakan
internet, hambatan untuk menggunakan, dan orang yang berhenti
menggunakan internet. "2

Banyak hal yang dapat dilakukan dengan mengakses sebuah
internet dan semua informasi terkait di dalamnya sangatlah membantu
dalam segala hal kehidupan seseorang. Dalam pengaksesan internet
tersendiri juga diperlukan bagaimana cara pengaksesannya. Seperti

0 Rio Priantama, Efektivitas WIFI Dalam Menunjang Proses Pendidikan Bagi Lembaga
Perguruan Tinggi Studi Kasus Terhadap Mahasiswa Pengguna di Lingkungan Universitas
Kuningan, ( Kuningan : Jurnal Cloud Information, Volume 1 Nomor 1, ) Hal. 23-25

L Rio Priantama, Efektivitas WIFI Dalam Menunjang Proses Pendidikan Bagi Lembaga
Perguruan Tinggi.... Hal 23-25

2 Dahniar Wahyu Afiandini, Perilaku Pengaksesan Dan Pemanfaatan Internet Dalam
Kegiatan Akademik Di Kalangan Siswa SD , ( Surabaya : Universitas Airlangga Surabaya,) Hal. 3
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sama halnya koneksi jaringan yang digunakan, akses yang mudah dan
terjangkau dan sumber informasi yang berguna. Pada umum nya
internet ialah suatu jaringan yang dapat menghubungkan antara
jaringan yang satu dengan yang lainnya dimana internet tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai bentuk media pendukung yang dapat
memperoleh kemudahan dalam suatu kegiatan. "3

Penggunaan internet yang biasa digunakan di dunia pendidikan,
biasanya sebagai salah satu media dalam mencari sumber referensi
untuk menunjang proses pembelajaran siswa. Disekolah sendiri
internet biasa digunakan sebagai standar media dalam segala bidang
akademik seperti komunikasi online, mengirim tugas, sebagai sarana
untuk berdiskusi dan lain sebagainya. Misalnya pada pencarian
referensi saat pembelajaran dan guru pun bisa menggunakan internet
agar akses pembelajarannya lebih bisa inovatif dan bermutu. Akan
tetapi internet juga dapat digunakan untuk disalahgunakan seperti
mencotek sumber informasi yang tersedia di internet, membuka
aplikasi lain seperti media sosial, tayang youtube yang di luar dari
materi pembelajaran.’* Oleh sebab itu diperlukan adanya pengawasan
oleh guru jika siswa menerapkan penggunaan internet pada saat
kegiatan pembelajaran berlangsung.

Didalam mata pelajaran pendidikan agama islam banyak
pemanfaatan yang dapat digunakan selama pembelajaran berlangsung
yakni misalnya dengan memanfaatkan media digital LCD Proyektor
dan bisa menampilkan materi dengan menyajikan powerpoint agar
lebih singkat dan jelas dan bisa juga dengan menampilkan beberapa
tayangan video tentang edukasi yang mencakup mata pelajaran

pendidikan agama islam ini. Hal tersebut dapat memudahkan dan

8 Dahniar Wahyu Afiandini, Perilaku Pengaksesan Dan Pemanfaatan Internet Dalam
Kegiatan Akademik Di Kalangan Siswa SD..... Hal 5

4 Dahniar Wahyu Afiandini, Perilaku Pengaksesan Dan Pemanfaatan Internet Dalam
Kegiatan Akademik Di Kalangan Siswa S.... Hal. 8
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dapat menghemat waktu serta peserta didik pun tidak merasa bosan
pada saat pembelajaran berlangsung.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
mengumpulkan data secara langsung dan diambil dari lapangan langsung
mendekati lokasi. Menurut John Creswell penelitian kualitatif merupakan
suatu proses bertahap bersiklus dimulai dengan identifikasi masalah atau isu
yang diteliti, metode penelitian yang dilakukan setelah masalah teridentifikasi
kemudian mereview bahan bacaan untuk menentukan dan memperjelas tujuan
penelitian dengan pengumpulan dan analisis data, kemudian menafsirkan
(interpertation) data yang diperoleh serta mengevaluasi. > Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan penelitian lapangan ( field research ) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi alamiah ( natural
setting ). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek alamiah. "

Penelitian lapangan ( field research ) merupakan penelitian yang
dilaksanakan langsung ditempat kejadian atau biasa disebut lapangan. Jenis
penelitian ini  memiliki keuntungan iitersendiri yakni peneliti dapat
mendapatkan informasi dan data yang valid dan dekat dengan kejadiannya,
sehingga dapat diharapkan pengguna hasil penelitian tersebut dapat
memformulasikan atau memanfaatkkan hasil dengan sebaik-baiknya dan
mendapatkan data atau informasi yang selalu terkini. Kekurang dari penelitian
ini ialah waktu yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian jenis lapangan
ini biasanya sangat lama dan sampel yan digunakan juga terbatas mengingat
biaya yang diperlukan juga sedikit cukup tinggi. Lokasi yang diambil peneliti
yaitu di MAN 2 Banyumas.

> Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gasindo, 2010), him 80.
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, dan R&D,..hIm 8-9
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Bogan dan Tylor menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang iimenghasilkan data deskriptif yang berupa pernyataan lisan
maupun tertulis dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian
kualitatif ini merupakan sebuah metode penelitian yang dilandaskan pada
filsafat postivisme yang memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang utuh,
kompleks, dinamis, penuh makna dan bersifat interaktif.

Tujuan dari penelitian ini ialah meneliti objek alamiah yang ada dan
berkembang asli, tidak dipalsukan atau dimanipulasi oleh peneliti. Dalam hal
tersebut peniliti berusaha mengamati, menggambarkan dan menceritakan
seluruh situasi yang berkaitan dengan penelitian Pemanfaatan Literasi Digital
Dalam Rumpun PAI di MAN 2 Banyumas.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Didalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di MAN 2
Banyumas, yang terletak di wilayah Jin. Jendral Sudirman No 791
Kelurahan Purwokerto Wetan, Kec. Purwokerto Timur Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah. Peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut
dengan mempertimbangkan sekolah tersebut merupakan layanan

pendidikan yang tepat sasaran untuk bisa di teliti oleh peneliti.

2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian yang sudah dilakukan peneliti yakni pada
tanggal 16 April 2021, serta penelitian yang direncanakan yaitu pada
bulan mei s/d Juni 2021, peneliti melakukan observasi pendahuluan dan
penyusunan proposal, dan di bulan Mei nya peneliti melaksanakan ujian
seminar proposal, untuk selanjutnya pada bulan Juni s/d Juli peneliti
melakukan riset penyusunan bab 11, 111, IV, dan V. Selanjutnya pada bulan
akhir Juli peneliti melaksanakan ujian komprehensif dan dibulan Febuari

melaksanakan ujian munagosyah.
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C. Subjek Penelitian

Moleong mendeskripsikan subjek penelitian sebagai informan, yaitu
orang yang dianggap tau dan dipilih oleh peneliti untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi tempat penelitian. Sejalan dengan
definisi tersebut, Moeliono mendeskipsikan subjek penelitian sebagai orang
diamati sebagai sasaran penelitian. ’’

Dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwasanya subjek
penelitian ialah seseorang atau individu yang dituju dengan diharapkan
mendapatkan informasi dari nya iimengenai hal-hal yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, yakni orang atau apapun yang menjadi pusat penelitian
atau sasaran penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah :

1. Guru Akidah Akhlak MAN 2 Banyumas
2. Guru Fikih MAN 2 Banyumas
3. Waka Kurikulum MAN 2 Banyumas

Alasan menggunakan guru Akidah Akhlak dan Fikih yaitu peneliti
mengambil 2 guru mata pelajaran dalam rumpun PAI karena peneliti berfokus
pada 2 mata pelajaran tesebut. Selanjutnya mengapa mengambil subjek Waka
Kurikulum, karena Waka kurikulum sebagai pewakilan dari Kepala Sekolah
yang bertanggung jawab dalam aspek penelitian.

D. Objek Penelitian

Menurut  Sugiyono, Objek penelitian merupakan hal yang
menjadipusat perhatian dari suatu penelitian. Pusat perhatian tersebut berupa
tema atau materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya
menggunakan teori-teori yang bersangkutan. Objek penelitian adalah apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian’®. Adapun yang menjadi objek
penelitian ini ialah mengenai pemanfaatan literasi digital dalam rumpun PAI
di MAN 2 Banyumas.

7 Ema Sumiati, Model Pemberdayaan Masyarakat Dalam Memperlakukan Kearifan
Lokal, Universitas Pendidikan Indonesia, Pepustakaan.upi.edu,2015, him 61

8 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal Equilibrium, Vol.5,No. 9, Juni 2019,
him 6
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Alasan memilih objek tersebut ialah sebagai sumber data dalam

penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih tepat tentang
pemanfaatan literasi digital dalam rumpun PAI di Man 2 Banyumas yang
pada dikenalnya bahwa sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah dengan
fasilitas terbaik di daerah Banyumas. Oleh karena itu peneliti mengambil
objek di sekolah tersebut karena menurutnya tepat dengan situasi dan kondisi
objek.

Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang valid dan akurat, maka pada

penelitian ini, penulis akan menggunakan beberapa teknik yakni :

Interview (Wawancara)

Interview atau wawancara merupakan salah satu teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Dikatakan bahwasannya
interview ialah suatu kejadian atau proses interaksi antara pewawancara
dan sumber informasi atau orang yang wawancarai melalui interaksi
langsung bertemu dengan sumbernya. Wawancara dapat diartikan sebagai
percakapan tatap muka antara pewawancara dengan sumber informasi,
dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu objek yang diteliti
dan telah direncanakan dan diancang sebelumnya.

Dalam teknik pengumpulan data, wawancara ini dilaksanakan
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga jika peneliti ingin mengetahui
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit. Interview/wawancara dibagi menjadi 2 jenis yakni :

a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur ini  digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh sebab itu, dalam

melakukan wawancara, peneliti telah mempesiapkan instrumen

" Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (

Jakarta : Kencana, 2017), him 372
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penelitian beupa beberapa petanyaan-petanyaan tertulis yang alternatif
jawabannya sudah dipersiapkan.
b. Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur ialah sebuah wawancara yang
bebas, iidimana seorang peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data yang akan diteliti. &

Peneliti yang dalam mencari informasi menggunakan
wawancara iiterstruktur. Pedoman wawancara yang digunakan itu
berupa petanyaan-pertanyaan mengenai permasalahan dan kutipan
penyataan guru akidah akhlak, dan guru fikih serta waka kurikulum.
Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk melakukan
wawancara secaa lebih mendalam sehingga peneliti dapat
mengembangkan wawancara pada poin-poin tertentu.

c. Observasi

Obsevasi ialah sebuah proses pengamatan dan pencatatan
secara lisistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi
buatan untuk mencapai tujuan tertentu. Sebagai metode penelitian
data, observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu
gejala pada objek penelitian. Unsur-unsur yang nampak itu disebut
juga dengan data atau sebuah informasi yang harus diamati dan dicatat
secara lengkap dan tepat. Metode ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung keadaan lapangan agar peneliti
mendapatkan gambaran yang lebih luas tentang problem yang akan
diteliti.

Penggunaan teknik obsevasi ini yang terpenting ialah

mengandalkan pengamatan dan ingatan peneliti, akan tetapi untuk

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D... him 138



48

dapat mempermudah hal tersebut, maka peneliti menggunakan
catatan-catatan atau bisa menggunakan alat elektronik berupa
smartphone untuk merekam kejadian-kejadian yang berhubungan
dengan penelitian tersebut. Observasi dilakukan dengan melakukan
kesepakatan telebih dahulu dengan subyek peneliti terkait waktu,
litempat, dan alat yang digunakan dalam observasi. Fokus pada
observasi pun tentunya tidak terlepas dari beberapa permasalahan
yang dibahas oleh peneliti itu sendiri.

Menurut Sutrisno mengemukakan bahwasanya , observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis meliputi proses
pengamatan dan ingatan. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan
data. Observasi dapat dibedakan menjadi iiobservasi berperan serta
(Participant Obsevation) dan Observasi Nonpartisipasi.8* Teknik ini
memungkinkan peneliti menarik kesimpulan makna dan sudut
pandangnya responden, kejadian, peristiwa, atau proses Yyang
diamatinya. 8

Peneliti dalam menulis skripsi ini menggunakan paticipant
observer yakni peneliti ikut terlibat langsung dalam kegiatan yang
diamati khususnya pada pemanfaatan literasi digital dalam rumpun
PAI di MAN 2 Banyumas.

d. Dokumentasi

Dokumentasi meupakan catatan peristiwa yang telah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk dari sebuah tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan itu
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, dan yang
lain sebagainya. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya foto,

gambar hidup, sketsa, lukisan dan yang lainnya. Dokumentasi yang

81 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.... him 145
8 Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif. Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan
Penelitian Kualitatif ( Bandung :Duia Pustaa Jaya, 2017 ) him 110
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berbentuk karya misalnya karya seni yang beupa patung, film, ukiran
ukiran bersejarah dan lain lain.

Metode dokumentasi yang penulis maksud disini ialah berasal
dari hasil observasi dan wawancara disertai pendukung beupa sejarah
awal mula, adanya dokumentasi yang telah ada, foto-foto yang telah
ada dan dokumentasi lainnya.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data ialah sebuah proses dan menyusun secara sistematis data
yang dipeoleh dari wawancara, observasi, dan bahan-bahan lain, sehingga
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, dan
menjabarkan ke dalam uni-unit melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan yang terakhir
membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada oranglain. Analisis data
dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan,
selama di lapangan , dan setelah selesai di lapangan. Namun, dalam penelitian
kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses dilapangan bersama
dengan pengumpulan data. Dalam kenyataannya, analisis data kualitatif
berlangsung selama proses pengumpulan data daripada setelah selesai
mengumpulkan data.
Dalam teknis analisis data menurut Milles dan Huberman terdapat
tiga tahap antara lain :
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti sama dengan merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya, dalam pengertian lain reduksi data meupakan sebuah proses
penggabungan segala bentuk daya yang diperoleh menjadi satu bentuk
tulisan yang akan dianalisis. Dengan demikian dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan dapat mempemudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data.
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Tujuan peneliti mereduksi data yakni untuk dapat memilah dan
memilih hal yang penting mengenai pemanfaatan literasi digital dalam
rumpun PAI di MAN 2 Banyumas, dan untuk selanjutnya data tersebut
dicatat setelah peneliti melakukan pengamatan kemudian peneliti
melakukan penyajian data.

Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data hal selanjutnya yang perlu
dilakukan ialan iipenyajian data. Peneliti akan menyajikan data secara
terorganisir sehingga mudah untuk dipahami. Penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
dan sebagainya. Bentuk yang paling sering digunakan pada model data
kualitatif adalah teks naratif. Pada tahap ini peneliti dapat menyajikan data
yang telah direduksi dalam bentuk teks naratif, dan menyajikan hal-hal
yang terjadi dilapangan berkaitan dengan pemanfaatan literasi digital

dalam rumpun PAI di MAN 2 Banyumas.

. Conclusion Drawing/verification

Langkah terakhir yang perlu peneliti lakukan dalam analisis data
adalah verifikasi data atau menarik kesimpulan. Menurut Miles and
Hebermen, analisis data kualitatif ialah berupa penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan akan beubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. 8

Data yang di dapat dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
dijadikan penulis sebagau bahan untuk menarik kesimpulan. Dalam
iipenelitian ini, oenulis membuat kesimpulan setelah melakukan tahap
reduksi data untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian. Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin

348

8 A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan... him
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juga tidak, karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian di lapangan.

G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data dalam penelitian data, metode penelitian kualitatif
menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian kuantitatif. Temuan atau
data dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.

Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif penulis
menggunakan uji kredibilitas. Macam-macam cara pengujian kredibilitas data
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi,
diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, member check.

Penulis Memilih triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan
sebagai pengecekan data dai bebagai sumber dengan berbagai teknik, dan
berbagai waktu. Triangulasi pada dasarnya adalah cek dan rcek. Data yang
telah di dapatkan di cek dan ricek dengan sumber-sumber lain sebagai
pembanding. Triangulasi bisa dilakukan paling tidak dengan tiga cara, yaitu
triangulasi sumber, metode, dan waktu.

1. Sumber : diwawancarai berbagai sumber mulai dari guru, siswa, dan
orang-orang yang ada disekolah. Wawancara difokuskan pada perubahan
perilaku dan konsistensi perilakunya.

2. Metode : menggunakan lebih dari satu metode untuk mengadakan cek dan
ricek. Membandingkan hasil wawancara dengan pengamatan.

3. Waktu : melakukan cek dan ricek dengan berbagai metode pengamatan
dan wawancara dalam waktu yang berbeda.

Triangulasi merupakan cara pengujian keabsahan data yang paling
banyak digunakan meskipun tidak mudah. Ini terjadi karena triangulasi
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menguji data dengan berbagai cara yang memiliki tingkat kepercayaan
paling tinggi. 8
Untuk melakukan uji keabsahan data maka peneliti menggunakan
teknik triangulasi data. Triangulasi data adalah teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data atau sumber
data yang telah ada. Bila iipeneliti melakukan pengumpulan data dengan
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus
menguji keabsahan data dan berbagai sumber data.
pengumpulan data dengan triangulasi ialah untuk mengetahui data
yang diperoleh secara meluas, tidak konsisten atau kontradiksi. Oleh sebab
itu, dengan menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka
data yang diperoleh akan lebih konsistenm tuntas dan pasti. Serta akan lebih
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan. &
Triangulasi pada penelitian ini, peneliti gunakan sebagai pemeriksaan
melalui sumber data lainnya. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan
pengecekan data yang berasal dari wawancara dengan waka kesiswaan, guru
PAI , dan siswa. Lebih jauh lagi hasil wawancara kemudian di cek dengan
hasil pengamatan yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk
mengetahui bagaimana pemanfatan literasi digital dalam rumpun PAI di
MAN 2 Banyumas.

8 Nusa Putra, Penelitian Kuantitatif Pendidikan Agama Islam, him 45-46
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D....hIm 329-332



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. PROFIL MAN 2 BANYUMAS

1. Sejarah MAN 2 Banyumas
Data tertulis yang menyebutkan tentang berdirinya PGAN VI tahun
Purwokerto yang pada awalnya berada di kota Purbalingga tidaklah dapat
diketahui dengan jelas, terutama beberapa dokumen penting yakni surat
keputusan yang berwenang. Diketahui karena tercecernya dan
terbengkalainya arsip-arsip dan dokumenntasi sekolah pada saat
kepindahannya ke ibu Kota Karsidenan Banyumas di Purwokerto pada
tahun 1953. Demikian keterangan yang disampaikan oleh Bapak Djajan
Kartasuwito lahir tanggal 8 Maret 1926 , menjadi karyawan PGAN 6
tahun semenjak tahun 1953, dan menjabat sebagai kepala Tata Usaha
Sekolah tersebut sampai dengan saat. Selanjutnya sumber utama dari
persoalan ini adalah dari abiturien sekolah ini adalah pada periode | di
kota Purbalingga yaitu Bapak Ahmad Syaukani lahir pada tahun 1930
yang saat menjabat wakil Kepala Madrasah Mualimin Mualimat
Muhammadiyah Purwokerto. Kedua orang ini yang hidup sampai saat ini
masih dipandang banyak tahu tentang lembaga pendidikan tersebut. Dari
keterangan dan penjelasan kedua beliau ini dapatlah diketahui secara

periodisasi sejarah PGAN 6 tahun Purwokerto sebabagi berikut :

a. Tahun 1950, berdiri di kota Purbalingga dengan nama Sekolah Guru
Agama Islam (SGAI), berdasar atas surat Edaran Menteri Agama
tanggal : 15 Agustus 1950 No0.277/07/1950 SGAI dengan lama
belajar 5 tahun namun di Purbalingga hanya diselenggarakan sampai
dengan kelas VI.

b. Tahun 1951, SGAI berubah menjadi Pendidikan Guru Agama Islam (
PGA ) dengan lama belajar 5 tahun yaitu : 2 tahun sesudah tamat
SMP dan yang sederajat dan 5 tahun setelah tamat SD dan yang

sederajat, berdasarkan surat Pemerintah Menteri Agama No.7 tahun
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1950, dikeluarkan tanggal 15 Desember 1951 dan surat Keputusan
No.147/a/C-9 tanggal : 3 Agustus 1951

c. Tahun 1953, PGA Purbalingga pindah ke Ibu Karesidenan Banyumas
di Puwokerto pada tanggal : 21 September 1953, dengan surat-surat
Keputusan Menteri Agama No. (SK pindahan tebengkalai tercecer),
sedangkan yang menjabat Kepala pada waktu itu ialah Bapak R.
Sumo Sugondo. Diantara motivasi kepindahannya adalah : satu-
satunya PGA yang berada di Karesidenan Banyumas maka akan lebih
tepat berada di Kota Karesidenan Banyumas yaitu Purwokerto.
Pergedungan lebih memungkinkan yang tersedia di kompleks Masjid
Besar Purwokerto berstatus menyewa tanahnya kepada Badan Kas
Masjid (BKM). Banyumas. Tenaga Pengajar/Guru lebih dapat

terpenuhi. Komunikasi dan Akomodasi lebih mudah dan lebih lancar.

d. Tahun 1954, menurut surat perintah Kepala Jabatan Pendidikan
Agama Pertama Negeri (PGAPN) atau PGAN IV tahun dengan lama
belajar 4 tahun setelah Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah.
Adapun bagian atas tetap adanya yaitu : PGAAN dan PGAN khusus
putri dengan lama belajar 2 tahun setelah PGAPN dengan pejabat
Kepala Bapak R.Dul Pakansi.

e. Tahun 1955, pada Tahun Ajaran 1955/1959 PGPAN Purwokerto,
menerima dan menyelenggarakan klas khusus putri yang siswi-
siswinya disamping berasal dari seluruh daerah karesidenan
Banyumas, juga berasal dari kedu dan Karesidenan Pekalongan yang
menjabat Kepala Bpk.R.Sudirman.

f. Tahun 1959, dengan dirasakan adanya kesulitan akibat berbagai nama
seperti PGAP, PGA IV tahun, PGAA dan lain sebagainya, maka
dikeluarkan surat Perintah Menteri Agama No. 18 tahun 1959,
tanggal 29 April 1959, tentang nama-nama Sekolah Dinas Guru
Agama atau Pendidikan Guru Agama.

1) PGAN 4 tahun, Sekolah Dinas yang menyelenggarakan bagian

pertama dari pendidikan Guru Agama dari kelas | s/d IV
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2) PGAN 6 tahun, Sekolah Dinas yang menyelenggarakan
keseluruhan/selengkapnya dari kelas | s/d V1

3) PGAN putri, yang menyelenggarakan Sekolah Dinas bagian atas
PGA dari kelas V s/d VI khusus pelajaran putri.

g. Tahun 1969, pada tahun ajaran 1964/1965 di Purwokerto
diselenggarakan PGAN putri, dengan lama belajar masing-masing 6
tahun

h. Tahun 1969, PGAN 6 tahun, pindah menempati gedung bau komplek
Masjid Besar Purwokerto ke jalan raya Kalibakal Purwokerto Wetan

i. Tahun 1978, dengan surat keputusan Menteri Agama No. 19 tahun
1978 tanggal 16 Maret 1977 mulai tanggal 1 Januari 1978 tentang
berubahnya status PGAN 6 tahun menjadi PGAN, untuk kelas IV s/d
kelas VI dan Madrasah Tsanawiyah Negeri untuk kelas I s/d kelas
Il.

Demikian secara lengkap disampaikan periodisasi kepala-kepala
PGAN Purwokerto semenjak berdirinya di kota Purbalingga dan pindah
ke iiPurwokerto sampai saat ini semakin bekembang dengan pesat dari
segala segi strukturnya. 8
Letak Geografis

MAN 2 Banyumas ini terletak di JI. Jend. Sudirman no 791
KelurahaniiPurwokerto Wetan, Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten
Banyumas Jawa Tengah tersebut di bawah naungan Kementerian Agama.
Berada di dekat jalan raya dan dekat dengan pusat kota sehingga tempat
ini dapat dengan mudah dijangkau oleh kendaraan umum. &’

Profil MAN 2 Banyumas

MAN 2 Banyumas didirikan pada tanggal 27 Januari 1992,
lembaga ini bernaungan di Kemetrian Agama. Sekolah ini beroperasi
mulai pada tanggal 27 Januari 111992 bersamaan dengan tanggal

pendiriannya. MAN 2 Banyumas ini, terletak di Jalan Jendral Soedirman

8 Dokumentasi MAN 2 Banyumas, dikutip pada tanggal 24 Juni 2021
87 Dokumentasi MAN 2 Banyumas, dikutip pada tanggal 24 Juni 2021
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No. 791 kelurahan purwokerto Wetan Rt 06/01 Kecamatan Purwokerto
Timur Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah berada di dekat jalan
raya dekat dengan pusat kota sehingga tempat ini dapat dengan mudah
dijangkau oleh kendaraan umum. Sekolah ini sudah Terakreditasi A
dengan jenjang pendidikan Madrasah Aliyah ( MA ) dan berstatus sekolah
negeri. MAN 2 Banyumas merupakan madrasah yang membentuk peserta
didik yang religius dan mampu beradaptasi dalam masyarakat terutama
pada bidang agama dan moral. Di MAN 2 Banyumas terdapat 3 jurusan
yakni llmu Pengetahuan Alam ( IPA ), llmu Pengetahuan Sosial ( IPA ),
dan Jurusan Keagamaan. Dan di Man 2 sendiri terdapat kelas minat yang
biasa di sebut dengan kelas life skill yaitu ada peminatan Teknik
Komputer Jaringan (TKJ ), Tata Busana, Desain Furniture, Keterampilan
AC, Desain Arsitek, dan Akutansi Komputer. Sehingga banyak minat para
calon peserta didik yang ingin mendaftarkan diri nya di MAN 2
Banyumas.
Visi dan Misi Sekolah
MAN 2 Banyumas di prioritaskan untuk menjadi sekolah panutan
dan menjadi percontohan menjadikan siswa siswi yang berkarakter
religius daniimampu beradaptasi dalam masyarakat terutama pada bidang
agama dan moralnya.
Berikut merupakan Visi dan Misi MAN 2 Banyumas yakni sebagai
berikut :
1) Visi
Terwujudnya peserta didik yang berakhlak karimah, berprestasi,
terampil, dan ramah terhadap lingkungan
2) Misi
a) Menumbuhkembangkan budaya akhlakul karimah pada seluruh
sivitas akademika
b) Menyelenggarakan pendidikan yang berbasis IMTAQ dan
IPTEK dengan pembelajaran yang efektif, berkualitas,
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berkarakter, dalam pencapaian prestasi akademik dan non
akademik

c) Menyelenggarakan pendidikan Islami dengan menciptakan
lingkungan yang Islami di MAN 2 Banyumas

d) Menyelenggarakan pembinaan dan pelatihan olahraga, seni,
vocational life skill dan ekstrakulikuler untuk mengembangkan
minat, bakat, peserta didik yang berpotensi tinggi agar dapat

berkembang secara optiomal. 88

5. Keadaan Pendidik/ Tenaga kependidikan dan Peserta Didik

a.

b.

Keadaan Pendidik

Guru yang mengajar di MAN 2 Banyumas terdiri dari 89 guru
dan 15 staff , diantaranya Kepala sekolah, Kepala TU, Waka
Kurikulum, Waka Kesiswaan, Waka Sarpras, Waka humas, guru
mapel, Guru Life Skill , penjaga perpustakaan, karyawan dan
petugas kebersihan. Guru yang mengajar di Man 2 Banyumas
memiliki latar belakang pendidikan S1, dan S2, dan jika karyawan/
staff masih ada yang hanya memiliki latar belakang pendidikan
SMA. Guru serta staff nya sudah memenuhi tugas pokok pada
masing-masing bidangnya. Terkadang terdapat guru yang merambat
memiliki 2 bagian misalnya menjadi guru mata pelajaran dan
menjadi guru life skill. Akan tetap tetap bisa memaksimalkan diri
untuk memenuhi tugasnya.
Keadaan peserta didik

Peserta didik yang ada di MAN 2 Banyumas pada tahun ajaran
2021//2022 berjumlah 1598 siswa yang terdiri dari 3 jurusan yakni
IPA, IPS, dan Keagamaan. Yang membuat minat calon peserta didik
untuk iimendaftarkan diri nya di MAN 2 Banyumas ialah selain
karena terakreditasi A, di MAN 2 Banyumas memiliki keterpaduan

teknologi, ilmu pengetahuan seni serta muatan ilmu agama dalam

8 Dokumentasi MAN 2 Banyumas, dikutip pada tanggal 24 Juni 2021
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sekaligus. Serta terdapat beberapa program life skill yang bisa di ikuti
oleh siswa-siswi MAN 2 Banyumas. Oleh sebab itu, hal tersebut
menjadi program unggulan yang dimiliki Man 2 Banyumas, serta
dapat menciptakan peserta didik yang unggul dari segala aspek.
6. Sarana Prasarana MAN 2 Banyumas
Keadaan dari sarana prasarana untuk dapat menunjang dari
kegiatan pembelajaran di MAN 2 Banyumas termasuk cukup lengkap.
Terdapat berbagai alat iikegiatan belajar dan mengajar dan alat-alat
praktek life skill, kesenian, ekstrakulikuler dan sarana prasarana lain yang
mendukung. Terdapat 38 ruang kelas, 3 laboratorium IPA, 4 laboratorium
komputer, 1 laboratorium bahasa, 1 gudang laboratorium, 1 ruang
laboran, 1 ruang guru, 1 koperasi siswa, 6 kantin kejujuran, 1 ruang
SOP/bendahara komite, 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang komite
madrasah, 2 ruang tata usaha, 1 perpustakaan, 1 gudang alat kebersihan, 1
gudang alat olahraga, 1 gedung serbaguna/ AULA, 1 ruang piket, 1 ruang
kurikulum, mushola putri, masjid Mambahul Ulum, 2 ruang UKS, 4 ruang
keterampilan elektro/AC, 3 ruang TDF, TDA, tata boga, 1 ruang tata
busana,1 ruang BK, 1 ruang organisasi OSIM, 10 KM/WC guru/
karyawan, 34 KM/WC siswa, serta memiliki 1 lapangan sepak bola, 1
lapangan dalam, 1 lapangan tenis, 1 taman gazebo dalam, 1 taman
halaman depan, 6 lapangan volly, serta memiliki lahan parkir yang luas
dan dibedakan antara guru dan siswa.
B. KEGIATAN RUMPUN PAI DI MAN 2 BANYUMAS
Pada pembahasan ini penulis akan melakukan penyajian data yang
dipeoleh pada saat melakukan penelitian di MAN 2 Banyumas. Pada
penelitian ini , seluruh hasil penelitian dipaparkan data dihasilkan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Oleh sebab itu, diharapkan dapat
tersaji data mengenai penelitian tesebut.
Kegiatan pembelajaran PAI yang ada di MAN 2 Banyumas sangatlah
bermacam-macam. Pada dasarnya lembaga tersebut merupakan sebuah

lembaga yang di naungi oleh Kementrian Agama serta lembaga berbasis
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madrasah. Salah satu langkah yang diambil dalam kegiatan belajar mengajar
yang disusun oleh guru ialah menyusun silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran ( RPP ). Seperti yang di ungkapkan dalam wawancara dari
bapak Khayat salah satu guru PAI di MAN 2 Banyumas dalam kutipan
wawancara sebagai berikut :

Sebelum proses pembelajaran berlangsung, saya mempersiapkan
jauh sebelum berlangsung materi yang akan disiapkan seperti
menyiapkan ppt materi agar dapat mempermudah selama
proses  pembelajaran  berlangsung dan  terkadang saya
menggunakan  metode ceramah dan kalau jika masih
menggunakan manual dan fokus menggunakan whiteboard
itu akan cape dan jika menggunakan media digital seperti
power point itu akan lebih efisien dan bisa di ulang-ulang.
Dan juga bisa lebih bisa mengontrol kelengkapan materi
dari sumber sumber lain tidak hanya pada buku pokoknya.
Serta lebih efisien juga mba.®
Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada
para guru agar dapat melaksanakan proses pembelajaran secara profesional.
Guru membuat perencanaan pembelajaran dengan menyiapkan metode dan
sumber bahan ajar yang akan di terapkan pada kegiatan pembelajaran.
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran, guru harus memahami
terlebih dahulu materi iiyang akan diajarkan kepada siswa nya. Setelah
memahami semua materi yang akan diajarkan, guru melibatkan siswa nya
mencari informasi yang lebih luas dan tentang materi yang akan dipelajari.
Dalam kegiatan belajar mengajar guru menggunakan beragam pendekatan
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lain. Sehingga, guru
dapat memfasilitasi interaksi antara siswa, siswa dengan guru, lingkungan,
sumber belajar lainnya. Dengan hal ini, dapat melibatkan siswa secara aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran.
Penulis mengambil penelitian ini  dengan melakukan observasi pada
mata pelajaran Ushul Fikih dan Agidah Akhlak. Didalam mata pelajaran

tersebut penulis mengambil salah satu sub tema yakni pada mata pelajaran

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Khayat pada Jum’at 24 September 2021
% Observasi Penelitian di Man 2 Banyumas Jum’at 24 September 2021
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Ushul Fikih “Tata Cara Perawatan Jenazah”, dan pada mata pelajaran Agidah
Akhlak mengambil sub tema “Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercela”. Dalam
mata pelajaran ushul fikih, dan agidah akhlak guru melakukan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran seperti pada umumnya yakni terdapat kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti serta kegiatan penutup. Seperti hal nya yang
diungkapkan oleh Bapak Irfa’i dalam kutipan wawancaranya sebagai berikut :

Langkah kegiatan pembelajaran yang saya lakukan sama
seperti  umum nya, Yyakni diawali dengan  kegiatan
pendahuluan, biasanya dalam kegiatan pendahuluan diwajibkan
untuk membaca asma ul-husna terlebih dahulu atau tadarus
Al-Qur’an , lalu selanjutnya kegiatan inti, dan yang terakhir
kegaiatan penutup. Tatap muka maupun daring langkah
tersebut tetap digunakan mba karena dengan begitu dapat
dengan lebih tertata dan efisien, tapi mungkin agak sedikit
berbeda karena saat daring guru hanya bisa memberi
perintah seperti biasa akan tetap begitu mba.®*

Dengan begitu kegiatan belajar mengajar lebih efisien dan sesuai
dengan tujuan iipembelajarannya. Di dalam setiap pembelajaran, guru
memberikan semacam motivasi belajar sebelum dan sesudah pembelajaran.
Biasanya guru memberikan motivasi supaya siswa dapat lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran serta memberikan masukan-masukan positif
agar siswa dapat menerapkan nya dalam kehidupan sehari-hari. Setelah
memberikan motivasi, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.
Kemudian guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang
akan dicapai dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian
kegiatan sesuai silabus. Setelah itu guru melibatkan siswa mencari informasi
yang luas dan materi yang akan dipelajari. Guru juga menggunakan beragam
pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar lainnya.
Selanjutnya guru membentuk interaksi dengan siswa lalu siswa dengan guru,
lingkungan dan sumber belajar lainnya. Sumber belajar yang biasa digunakan

oleh guru tidak bergantung kepada buku saja, melainkan guru dapat mencari

1 Hasil Wawancara dengan Bapak M. Irfa’i Selasa 25 Mei 2021
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sumber ajar lain di internet atau media lainnya. Biasanya, guru menggunakan
e-book atau biasa disebut dengan buku digital yang menjadi sumber ajar lain.
Selain e-book guru biasa menggunakan sumber belajar lainnya dengan
memanfaatkan literasi digital, yakni misalnya dalam mata pelajaran ushul
fikih guru mencari video perawatan jenazah di Youtube lalu menampilkannya
saat pembelajaran berlangsung. Sama hal dalam mata pelajaran agidah akhlak
guru mencari tayangan video yang berisi tentang penerapan akhlak terpuji
pada kehidupan sehari-hari dan tayangan video menghindari akhlak tercela
yang bisa di cari di Youtube. %

Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran, di MAN 2 Banyumas,
madrasah melengkapi seluruh ruang kelas dengan papan tulis, LCD Proyektor
serta speaker aktif. Dengan adanya kelengkapan fasilitas yang disediakan di
setiap ruang kelas, dapat membantu mempermudah proses pembelajaran
berlangsung. Dengan hal ini pembelajaran PAI di MAN 2 Banyumas dapat
terlaksana dengan baik serta efisien dan mencapai tujuan pembelajarannya. 3
PEMANFAATAN LITERASI DIGITAL DALAM RUMPUN PAI DI
MAN 2 BANYUMAS

Pada pembahasan ini penulis akan melakukan penyajian data yang
diperoleh pada saat melakukan penelitian. Pada penelitian ini, seluruh hasil
penelitian di paparkan data dihasilkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Oleh sebab itu diharapkan dapat tersaji data mengenai
pemanfaatan literasi digital dalam rumpunPAIl di MAN 2 Banyumas. %
Jumlah siswa yang digunakan dalam penelitaian ini berjumlah 40 siswa yaitu
siswa siswi kelas X Agama 2. Alasan peneliti di salah satu kelas yaitu
menurut kepala sekolah Drs. H. Mahmuroji , M.Pd . pada dasarnya semua
kelas sama saja dalam penerapannya dalam menggunakan media
pembelajaran berbasis digital, sehingga cukup untuk mewakili semua kelas

dan dapat dengan lebih spesifik dalam melakukan penelitian tersebut.

92 Observasi Penelitian di Man 2 Banyumas Jum’at 24 September 2021
9 Observasi Penelitian di Man 2 Banyumas Jum’at 24 September 2021
% Obsevasi penelitian di MAN 2 Banyumas, di kutip pada tanggal 23 Juni 2021
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Generasi yang tumbuh dengan adanya akses yang tidak terbatas dalam
teknologi digital yang memiliki pola pikir berbeda dengan generasi
sebelumnya. Pemanfaatan literasi digital memungkinkan orang untuk
berinteraksi dan bekomunikasi satu sama lain. Termasuk juga kesadaran dan
berpikir kritis terhadap berbagai dampak positif dan negatif yang sangat
mungkin terjadi dalam hal pemanfaatan literasi digital ini. Di sekolah atau
Madrasah dapat menjadikan sebuah potensi yang besar untuk
mengoptimalkan literasi digital sebagai sarana meningkatkan kemampuan
litarasi digital dalam rumpun Pendidikan Agama Islam / PAI merupakan
pembelajaran yang memainkan peran penting di Madrasah ini yakni MAN 2
Banyumas atau bisa dibilang merupakan salah satu pelajaran utama di
Madrasah. Mengapa? Karena MAN 2 Banyumas merupakan lembaga yang
berbasis islami, dengan begitu madrasah ini memiliki keunggulan di bidang
islami. Man 2 Banyumas memiliki keterpaduan teknologi, ilmu pengetahuan
seni serta muatan ilmu agama dalam sekaligus. Serta terdapat beberapa
program life skill yang bisa di ikuti oleh siswa-siswi MAN 2 Banyumas. Oleh
sebab itu, hal tersebut membuat madrasah ini lebih unggul dibandingkan
dengan madrasah lain.

MAN 2 Banyumas memberikan beberapa fasilitas yang menunjang
pemanfaatan literasi digital dalam rumpun PAI yakni madrasah memberikan
fasilitas sarana prasarana berupa laboratorium komputer, memperbolehkan
siswa menggunakan laptop, mengakses handphone, mengakses wifi dan
mengakses internet dalam pembelajaran tertentu yang memang membutuhkan
sarana prasarana itu. Pengaksesan tersebut hanya diperbolehkan pada saat
memang terdapat perintah khusus dari guru dan masih dibawah pengawasan
guru. Karena di takutkan siswa menyalahgunakan hal-hal tersebut. Adapun
pemanfaatan literasi digital yang terdapat di Man 2 Banyumas sebagai
berikut:

1. Penggunaan Komputer di Madrasah
Di dalam pembelajaran tentunya pemanfaatan literasi digital

sangatlah berperan penting. Adapun penggunaan komputer di
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sekolah/madrasah merupakan suatu contoh bahwa madrasah tersebut bisa
lebih unggul dalam meningkatkan akses perkembangan yang selalu bisa
berkembang kapan saja. Semakin lama, akses yang dipakai sekolah harus
semakin berkembang seiring mengikuti revolusinya. Di Man 2 Banyumas
itu sendiri penggunaan komputer seringkali digunakan, penggunaan
komputer biasa dilakukan saat pembelajaran tertentu bukan di setiap
pembelajaran. Komputer terletak di laboratorium komputer.

Guru biasa menggunakan laboratorium komputer pada saat guru
membutuhkan pengaksesan yang memanfaatkan literasi digital. Pada
mata pelajaran Ushul Fikih iimisalnya bapak Khayat selaku guru Ushul
Fikih memanfaatkan penggunaan komputer untuk memberikan perintah
kepada siswa melihat penayangan perawatan jenazah agar siswa dapat
melihat dengan teliti dan jelas bagaimana perawatan jenazah yang baik
dan benar. Dan tidak selalu nya guru menggunakan laboratorium
komputer hanya saat keadaan tertentu. Terkadang guru menggunakaan
media lain akan tetapi dalam mata pelajaran ushul fikih, bapak Khayat
lebih sering memanfaatkan literasi digital di bandingkan dengan mata
pelajaran lain. Karena, di dalam materi ushul fikih banyak terdapat sub
tema yang memanfaatkan literasi digital. Bapak khayat mengarahkan
siswa nya ke laboratorium komputer untuk mencari tayangan dan teori
tentang sub tema yang di bahas pada saat itu yakni perawatan jenazah.
Disitu bapak khayat memberikan arahan apa saja yang seharusnya siswa
lakukan yakni mencari materi tentang perawatan jenazah dan mencari
tayang video di youtube atau sumber lain terkait perawatan jenazah.
Setelah memahami apa yang telah siswa pelajari, pak khayat memberikan
sedikit pemahaman teori kepada siswa. Setelah siswa memahami dan
melihat contoh praktik perawatan jenazah, pak khayat memberikan tugas
kepada siswa untuk membentuk kelompik yang terdiri dari 5 orang untuk
memprakttikan perawatan jenazah agar siswa menjadi lebih bisa
memahami dengan seksama setelah bisa mempraktikan nya langsung.

Tugas tersebut di praktikan di depan kelas minggu depan dengan
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berbagai persiapan, dan alat peraga yang dibutuhkan seperti boneka
sebagai pengganti mayit nya. Dengan mempraktikannya diharapkan
siswa dapat lebih memahami dengan baik dan benar karena materi
tersebut merupakan materi yang nantinya akan sangat berguna di
lingkungan nya dan akan bisa tejun langsung ke masyarakat untuk
menerapkannya. Sehingga, tujuan belajarnya pun tercapai. Terkait
dengan kompetensi belajar siswa Bapak Khayat berpendapat :

meningkatkan kompetensi belajar, yang tadinya katakanlah
kkm nya itu kan terdapat sarana prasarana didalamnya,
ketika sarana dan prasarananya mendukukung otomatis
dengan sendirinya prestasi anak kkm itu akan lebih
tinggi, dan jika sarana dan prasarananya kurang , Kita
meninggikan kkm nya juga turun, jadi kemampuan
siswanya, kedalaman materi, kemudian sarana prasarana |,
itu ketiga hal yang untuk menentukan kkm. Siswa
dilihat nanti ketika ppdb , itu kemampuan siswanya
seperti apa itu nanti yang lebih tau kondisi siswa bisa
dari panitia ppdb atau guru bk.*®

Adapun didalam mata pelajaran agidah akhlak, bapak Irfa’i selaku
guru agidah akhlak juga terkadang menggunakan laboratorium komputer
dan memanfaatkan literasi digital didalam pembelajarannya. Akan tetapi,
bapak Irfa’i tidak selalu nya menggunakan laboratorium disetiap
pembelajaran. Dikarenakan setiap di dalam mata pelajaran agidah akhlak
tidak terlalu banyak materi yang di anjurkan menggunakan laboratorium
komputer. Dengan seperti itu guru dapat bisa mengkondisikan suasana
kelas agar siswa nya tidak bosan dan monoton selama pembelajaran,
Bapak Irfa’i memberikan pendapatnya terkait apakah siswa bisa berhasil
sesuai kompetensinya :

Kembali lagi kepada anaknya, ada anak yang berhasil
sesuai kompetensinya, karna mungkin dalam
memanfaatkan literasi digital anak menggunakan, tetapi
ada juga ynag melenceng dari harapan karna mungkin
lebih  banyak mencari hiburannya ketimbang dengan
konsentrasi belajar melalui media digital. Beda dengan
tatap muka, misalkan didalam kelas ngantuk atau

% Wawancara dengan Bapak Khayat pada Jum’at 24 September 2021
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besendau gurau didalam kelas itu semua materi tetap
bisa tersampaikan dan dapat mengkondisikan langsung
kepada siswa tersebut. Jika daring guru tidak bisa
memantau satu persatu.®

Namun pada sub tema memahami akhlak terpuji dan tercela, bapak
Ir’fai iimenggunakan laboratorium komputer dan memanfaatkan literasi
digital disitu. Guru mengarahkan siswa nya untuk mencari materi tentang
akhlak terpuji dan tercela. Selanjutkan mengarahkan siswa nya untuk
mencari tayangan video di youtube ataupun sumber lain yang
menjelaskan tentang penerapan langsung akhlak terpuji di kehidupan
sehari-hari maupun cara menghindari akhlak tercela. Dikarenakan,
memahami akhlak terpuji dan tercela merupakan hal yang sangat penting
yang harus diperhatikan guru kepada siswanya. Sebab, siswa pastinya
akan dapat menerapkannya di kehidupan sehari-hari. °’

Penggunaan laptop tidak jauh berbeda dengan penggunaan
komputer di iiMadrasah. Penggunaan laptop sudah bisa dimanfaatkan
dalam pemanfaatan literasi digital. Akan tetapi laptop lebih ringkas
digunakan daripada komputer itu sendiri. Dikarenakan lebih ringkas dan
efisien, laptop merupakan hal umum yang biasa digunakan guru dan
memanfaatkan segala aspek yang bisa dimanfaatkan melalui pemanfaatan
literasi digital nya.

Di MAN 2 Banyumas sendiri memperbolehkan siswa nya
membawa laptop ke madrasah serta menggunakannya. Dengan
memperbolehkan siswa nya membawa laptop sendiri dari rumah hal
tersebut selalu diperingatkan olehiiguru disana untuk lebih bisa menjaga
barang pribadinya. Selain itu guru juga memperbolehkan siswa
mengakses laptop pada saat pembelajaran atas perintah guru nya dan
dalam pengawasan guru mata pelajarannya. Karena sering terjadi

penyalahgunaan penggunaan laptop yang pada akhirnya siswa tida

% Wawancara dengan Bapak Irfai’i pada Jum’at 24 September 2021
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mencari materi atau bahan ajar sesuai yang diperintahkan oleh guru akan
tetapi untuk membuka situs lain seperti media sosial dan sebagainya.
Tidak jauh beda dengan penggunaan komputer dan laptop di
madrasah. Kedua nya sama sama memanfaatkan pemanfaatan literasi
digital. Pada mata pelajaran ushul fikih guru mengajar dengan
menggunakan laptop. Hal tersebut dikarenakan di dalam nya terdapat
bahan ajar seperti RPP, media belajar, materi ajar dan teori teori yang
akan di ajarkan kepada siswanya. Pada mata pelajaran akidah akhlak itu
sendiri bapak Khayat menggunakan bahan ajar berupa Power Point untuk
memaparkan materi yang akan diajarkan pada saat itu yakni perawatan
sholat jenazah. Dengan menggunakan PPT, pak Khayat merasa lebih
efisien mudah dan cepat sehingga dapat menghemat waktu. Selain
menggunakan PPT, pak khayat juga selalu memberikan tayangan video
selingan selama pembelajaran berlangsung agar siswa tidak merasa bosan
dan tetap bisa fokus saat guru memberikan materi belajar lagi. Hal
tersebut meupakan pemanfaatan literasi digital yang sangat membantu
selama pembelajaran berlangsung, selain menayangkan video youtube
dengan menyebarkan link kepada siswa yang membawa laptop dan bisa
menyaksikan langsung tayang video perawatan jenazah. Terdapat siswa
yangt tidak membawa laptop, disitu pak khayat tetap menayangkan video
perawatan jenazah melalu LCD Proyektor. Dengan begitu suasana kelas
dapat berlajalan dengan baik dan siswa pun tidak merasa bosan dengan
teknik pembelajaran yang monoton hanya dengan mendengarkan guru
saja. sehingga pembelajaran pun tetap dapat mencapai tujuan
pembelajarannya. Seperti yang disampaikan oleh bapak Khayat :

Hal tersebut termasuk variasi dalam pembelajaran supaya
ada nuansa yang berbeda terlebih sekarang era nya
sudah modern sudah serba cepat sehungga materi mudah
diterima oleh siswa, dan proses pembelajaran juga lebih
menarik. Ada varian pembelajaran baru dengan digital
seperti tayangan tayangan slide.

% Wawancara dengan Bapak Khayat pada Jum’at 24 September 2021
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Didalam mata pelajaran agidah akhlak tidak jauh berbeda dengan
mata pelajaran ushul fikih dimana guru dapat mengoperasikan laptop
sebagai sumber ajar nya. Bapak irfa’i pun mendapatkan sumber ajar yang
beliau dapat tidak hanya melalui buku saja akan tetapi dengan mencari
pada sumber lain yakni di internet dan membuat Power Point untuk
ditayang kepada siswanya agar lebih efisien dan inovatif. Dengan begitu
siswa menjadi tidak bosan dengan hanya mendengarkan ceramah dari
guru saja. pengaksesan laptop di kelas agidah akhlak pun diperbolehkan
akan tetapi hanya sebatas untuk mencari materi belajar dari sumber
tepercaya dan mencari hal-hal yang tekait dengan pembelajaran saja,
bapak irfa’i memberikan pendapatnya terkait memanfaatkan literasi
digital apa saja yang beliau gunakan selama pembelajaran yakni :

Yang dipakai itu proyektor , lcd, laptop, saya juga
menyiapkan tayangan seperti video , ppt , animasi dan
link link yang berhubungan dengan materi yang di
ajarkan. Kalau hanya melihat tayangan kan sebatas
contoh saja karna dibatasi oleh waktu. Maka ditambah
dengan link digital, misalkkan kalian mencari sendiri di
link ini nanti mengambil inti dari materi pada saat itu.
Akan tetapi kembali kpd kendala digitalnya karna
keterbatasan sumber daya manusianya. °°

Dengan begitu guru dan siswa nya sama-sama bisa menggunakan
pemanfaatan literasi digital di setiap pembelajaran PAI khususnya pada
mata pelajaran ushul fikih dan agidah akhlak.

. Pengaksesan Handphone di Madrasah

Handphone sendiri sudah banyak dimiliki oleh peserta didik MAN
2 Banyumas. Pada dasarnya handphone sangat berdampak kepada peserta
didik yang tentunya tidak lepas dari dampak positif maupun negative nya.
Peserta didik yang membawa handphone lebih cenderung memiliki sifat
individualisme, dikarenakan mereka bergaul bukan dengan teman
disebelahnya melainkan dengan orang yang berada diluar lingkungan

belajarnya melalui sosial media yang biasa ia pakai. Maka dari itu,
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penggunaan handphone umumnya boleh membawa nya ke madrasah. Akan
tetapi hal tersebut tetap harus dibawah pengawasan guru. Pada saat
pembelajaran pun guru memperbolehkan siswa nya untuk mengakses hal-
hal tertentu terkait dengan pembelajaran, seperti dengan mengakses
sumber-sumber belajar yang dibutuhkan. Dikarenakan guru memberikan
arahan kepada siswa untuk mencari sumber informasi terpercaya di internet
terkait dengan pembelajaran. Disitulah guru dapat memanfatkan
penggunaan handphone saat pembelajaran. Akan tetapi guru juga memiliki
atuan terkait penggunaan handphone pada saat pembelajaran yakni tidak
memperbolehkan siswa bemain handphone selain dari arahan guru, jika
ketahuan handphone tersebut akan disita dan diambil lagi saat
pembelajaran telah selesai. Hal tersebut sangat diperhatikan oleh guru
dikarenakan dampak dari penyalahgunaan pemakaian handphone sangatlah
fatal. Mulai dari jika siswa bermain handphone pada saat pembelajaran
berlangsung, siswa menjadi tidak fokus dan tidak memperhatikan apa yang
diajarkan oleh guru. Akan tetapi dampak positif dari penggunaan
handphone pun sangatlah menguntungkan bagi kedua pihak yakni bagi
guru hal tersebut dapat menjadi akses cepat dan mudah serta efisien dalam
penggunaannya, bagi siswa pun hal sama-sama menguntung dikarenakan
dengan menggunakan handphone, segala akses dapat denga mudah
dilakukan dimanapun dan kapanpun. Oleh sebab itu pemanfaatan literasi
digital melalui handphone lebih rawan digunakan dibandingkan dengan
pemanfaatan literasi digital lain karena dengan memiliki sifat ringan,
efisien, serta dapat menghemat waktu.
. Pengaksesan wifi di Madrasah

Wifi itu iisendiri merupakan fasilitas yang sebenarnya cukup
penting yang disediakan oleh sekolah. Akan tetapi di Man 2 Banyumas
pengaksesan Wifi terdapat hanya pada tempat tempat tertentu yakni di
perpustakaan, ruang guru, ruang kepala sekolah, dan ruang tata usaha,dan
laboratorium. Mengapa di Man 2 Banyumas pengaksesan wifi masih

terbatas ? dikarenakan demi kepentingan bersama dan menurut salah satu
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guru di Man 2 Banyumas itu sendiri mengapa pengaksesan wifi terbatas
karena agar siswa dapat lebih fokus pada pembelajaran. Akan tetapi siswa
tetap dapat bisa mengakses wifi di tempat-tempat yang tersedia jaringan
wifi nya. Berikut wawancara nya :
Di  madrasah ini  memang pihak  madrasah  tidak
menyediakan wifi di seluruh sudut madrasah dikarenakan
ya jika kami menyediakan wifi dengan bebas nantinya
siswa akan menyalahgunakan pengaksesan tersebut karena
sering tejadi saat pembelajaran siswa banyak yang main
handphone karena terlena ada wifi gratis. 1
Nah dengan begitu siswa dapat tetap fokus pada pembelajaran, dan
siswapun tetap dapat mengakses wifi melalui ruang yang sudah tersedia
misalnya di perpustakaan atau area tertentu yang masih menyambung ke
jaringan wifi nya.
Pengaksesan Internet di Madrasah

Di Man 2 Banyumas tersendiri sama seperti sekolah pada umunya
yang memperbolehkan siswa nya membawa telephone genggam atau
smartphone. Yang tentu saja bebas digunakan kecuali pada saat
pembelajaran. Jika pada saat pembelajaran siswa ketahuan membuka
smartphone nya tanpa intruksi dari guru yang sedang mengajar, siswa
akan terkena teguran atau sanksi yang telah ditentukan. Akan tetapi jika
ada dibawah perintah guru tidak masalah, akan tetapi tetap dalam
pengawasan guru seperti yang dilakukan oleh bapak irfa’i. Beliau
memperbolehkan siswa nya untuk mengakses internet didalam
pembelajaran hanya untuk mencari sumber materi yang sedang diajarkan
dari sumber-sumbe yang terpercaya agara disitu siswa juga dapat
memanfaatkan literasi digital dan tidak monoton dalam satu fokus saja.
Misalnya bapak Irfa’i memberikan perintah kepada siswanya untuk
mencari materi di e-book atau sumber belajar lain seperti yang beliau

katakan :
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melatih  siswa untuk berfikir memahami membaca,
mungkin kalau Cuma 1 atau 2 referensi hanya
monoton dan menambah khasanah ilmu
pengetahuannya lebih luas. Disamping mengembangkan
daya berfikirmya juga kan memperluas jenis jenis
bacaannya bisa dari ebook, intenet, atau buku buku
yang diterbitkan oleh  pemerintan secara  digital.
Aksesnya pun bisa lebih cepat dan efisien.®

D. BENTUK KEGIATAN PEMANFAATAN YANG MENGGUNAKAN
LITERASI DIGITAL
Pemanfaatan literasi digital itu mengandalkan pada unsur unsur yang
terdiri dari ketersediaan komputer, laptop, handphone dan ketersediaan
jaringan wifi, dan pengaksesan internet. Adapun pemanfaatan literasi digital
yang dilakukan di MAN 2 Banyumas itu dilakukan melalui berbagai bentuk,
yakni adalah melalui kegiatan pada sub tema “Perawatan Jenazah” pada mata
pelajaran Ushul Fikih memanfaatkan literasi digital dengan guru memberikan
arahan kepada siswa untuk mengakses komputer yang ada disediakan oleh
madrasah untuk mencari materi terkait perawatan jenazah dan mencari contoh
video “perawatan jenazah” agar siswa dapat tau lebih spesifik terkait materi
tersebut. Dengan dapat memanfaatkan literasi digital, siswa dan guru pun
dapat lebih mudah dan efisien dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Dengan siswa sudah melihat langsung melalui tayangan video tersebut, guru
bisa langsung memberikan tugas kepada siswa untuk mempraktikan
perawatan jenazah agar siswa dapat lebih mengerti secara detail dikarenakan
materi tersebut akan mereka terapkan di kehidupan mereka. Pada sub tema
“memahami akhlak terpuji dan tercela” pun sama. Guru memberikan arahan
kepada siswa untuk dapat mengakses melalui internet materi atau sumber ajar
lain yang tesedia di internet seperi pada e-book ,atau artikel dari sumber yang
tekait dan mencari contoh bagaimana akhlak tepuji dan tercela melalui tayang
video yang bisa di cari di youtube. Dikarenakan hal tersebut merupakan hal

yang penting untuk dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari oleh siswa. Oleh
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sebab itu guru memberikan arahan tersebut kepada siswanya. Hal lain yang
dapat diperhatikan oleh guru yakni dengan memberikan pengawasan terhadap
siswa dalam penggunaannya. Dikarenakan hal tersebut memberikan dampak
positif maupun negatifnya sendiri. Dengan adanya pemanfaatan literasi digital
ini memberikan akses yang lebih efisien kepada guru maupun peserta didik akan
tetapi jika tidak dimanfaatkan dengan baik sesuai kebutuhannya, hal tersebut
bisa menjadi dampak negative untuk dirinya sendiri. Maka sebaik-baiknya
memanfaatkan literasi digital didalam pembelajaran yakni dengan bisa
menggunakannya sesuai dengan kebutuhan tanpa melebihi batas dari aturan
penggunaan media digital. Hal ini yang nantinya menjadi pelajaran untuk guru
agar bisa memanfaatkan literasi digital dengan baik dan sesuai kebutuhan siswa.
102

Pemanfaatan literasi digital itu digunakan dalam pembelajaran PAI
didukung oleh sarana prasarana  berupa adanya komputer, laptop,
pengaksesan handphone dan adanya wifi,akses internet dan adanya LCD
Proyektor serta speaker aktif yang digunakan sebagai fasilitas pendukung
pemanfaatan literasi digital. Dengan adanya ketersediaan sarana prasarana
yang mendukung tentunya pemanfaatan digital dalam pembelajaran PAI di
Man 2 Banyumas dapat sesuai dengan tujuan pembelajarannya dan dapat
dengan unggul dalam sistem pengaksesan yang sudah mendukung siswa
dalam pembelajaran seperti halnya ketersediaan komputer di madrasah,
ketersediaan wifi dan pengaksesan internet yang tidak dibatasi oleh pihak
sekolah akan tetapi tetap tahu batasan dalam penggunaannya. Maka dari itu
pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran PAI dapat berlangsung
dengan benar dan sesuai untuk tujuan pembelajarannya. Dengan begitu,
pemanfaatan literasi digital dapat berjalan sesuai dengan apa yang dibutuhkan
oleh guru dan siswa. Karena masing-masing dari pemanfaatan literasi digital
memiliki dampak baik dan buruknya masing-masing. Oleh sebab itu, guru harus

tetap bisa memberikan pengawasan kepada siswa nya agar dapat memanfaatkan
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penggunaan akses digital dengan bijak dan sesuai dengan apa yang dibutuhkan.
103
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disampaikan bahwasanya
pemanfaatan literasi digital dalam rumpun PAI di MAN 2 Banyumas dapat
disimpulkan sebagai berikut :

Pemanfaatan literasi digital dalam rumpun PAI dilakukan melalui
Penggunaan Komputer di Madrasah, Penggunaan Laptop Saat Pembelajaran,
Pengaksesan Handphone, Pengaksesan wifi, dan Pengaksesan Internet. Bentuk
kegiatan literasi digital dalam rumpun PAI adalah guru memanfaatkan
laboratorium yang ada di sekolah untuk kegiatan pembelajaran seperti
memberikan arahan kepada siswa untuk membuka materi terkait pembelajaran
yang lebih lengkap dari sumber internet dan guru mengarahkan agar siswa
membuka tayangan yang sesuai dengan dengan materi pembelajaran agar siswa
dapat lebih bisa mampu memahaminya. Tidak jauh berbeda dengan penggunaan
laptop, yang membedakan laptop lebih ringkas dan lebih efisien. Pengaksesan
wifi dan intrnet merupakan salah satu penunjang dalam penggunaan komputer
dan laptop karena dengan menggunakan komputer dan laptop, membutuhkan
jaringan wifi dan internet. Hal tersebut diperbolehkan oleh guru akan tetapi
masih dalam pengawasan guru agar siswa tidak menyalahgunakannya. Dapat
diketahui bahwasanya dalam pembelajaran PAI memiliki kuantitas yang sangat
penting dalam sistem pembelajarannya untuk memanfaatkan literasi digital.
Guru yang cerdas akan bisa menginovasi berbagai cara agar proses
pembelajaran dapat membuahkan hasil yang baik. Pemanfaatan literasi digital
ini pun memberi kesempatan kepada pendidik dan peserta didik agar dituntut

lebih aktif dan tidak monoton dengan sistem pembelajarannya.

B. Saran
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1. Guru PAI di Man 2 Banyumas harus bisa lebih meningkatkan kreativitasnya
dalam memanfaatkan literasi digital.

2. Guru harus bisa mengaitkan pembelajaran dengan pemanfaatan literasi
digital dalam bentuk kegiatannya yakni penggunaan komputer, laptop,
penggunaan handphone, pengaksesan wifi dan internet.

3. Peserta didik harus bisa menggunakannya dengan bijak dan dalam
penggunaan komputer, laptop, handphone, mengakses wifi dan internet di
Madrasah
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12.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

PEDOMAN WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI MAN 2 BANYUMAS

Terkait dengan penelitian saya tentang literasi digital, menurut bapak apa itu
literasi digital yang bapak ketahui?

Menurut bapak apa pentingnya pemanfaatan literasi digital?

Apakah dengan pemanfaatan literasi digital lebih dapat meningkatkan
kompetensi belajar siswa?

Apakah dengan pemanfaatan literasi digital dapat meningkatkan
keterampilan dan pengalaman mengajar guru?

Apakah penggunaan referensi digital ada dalam RPP?

Apa saja media digital yang digunakan dalam pembelajaran PAI ?

Apa yang dilakukan setelah anak mendapat materi berbasis digital?

Aja saja contoh materi pembelajaran yang menggunakan digitalisasi?

Apa tujuan dari pemanfaatan literasi digital itu sendiri?

. Apakah dengan menerapkan pemanfaatan literasi digital pada kegiatan

pembelajaran dapat untuk mampu menarik motivasi belajar peserta didik?
Bagaimana memanfaatkan media digital yang baik dalam penyampaiannya
kepada peserta didik ?

Apakah peserta didik dapat mempelajarinya dengan baik dan tepat sesuai

dengan tujuan pembelajarannya?



TRANSKIP WAWANCARA
Hasil Wawancara Guru Man 2 Banyumas

Pemanfaatan Literasi Digital Dalam Pembelajaran PAI di Man 2 Banyumas

A. ldentitas Informan

Nama : Bapak M. Irfa’l , M.Pd.
Jabatan : Guru Man 2 Banyumas
Tempat Wawancara : Man 2 Banyumas

Woaktu Pelaksanaa

B. Hasil Wawancara

Peneliti

Narasumber
Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Assalamualaikum wr wb, mohon maaf mengganggu ditengah-
tengah waktu mengajar bapak. Perkenalkan nama saya Riza
ikhlasul amalia mahasiswi dari UIN SAIZU jurusan Pendidikan
Agama Islam ingin meminta izin mewawancarai bapak terkait
skripsi saya yang berjudul Pemanfaatan Literasi Digital Dalam
Pembelajaran PAI di Man 2 Banyumas, apakah bapak bersedia
untuk diwawancarai?

: Waalaikumsalam wr wh ya boleh mba saya bersedia

. Apa yang bapak ketahui tentang literasi digital ?

. Literasi digital yang saya pahami itu adalah model pendidikan
dimana anak anak itu dituntut untuk diperbanyak membaca baik
yang sifatnya wajib atau buku yang sesuai dengan KD nya atau
buku buku yang sifatnya menunjang. Dalam hal ini artinya
literasi digital itu membuat siswa agar cakrawalanya lebih
terbuka dan siswa ditutut untuk lebih luas cakrawalanya.

: Menurut bapak apa pentingnya pemanfaatan literasi digital?

: Yang pertama ya itu untuk menambah cakrawala, serta melatih
siswa untuk berfikir memahami membaca, mungkin kalau Cuma
1 atau 2 referensi hanya monoton dan menambah khasanah ilmu

pengetahuannya lebih luas. Disamping mengembangkan daya



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

berfikirnya juga kan memperluas jenis jenis bacaannya bisa dari
ebook, intenet, atau buku buku yang diterbitkan oleh pemerintah
secara digital. Aksesnya pun bisa lebih cepat dan efisien.

: apakah dengan pemanfaatan literasi digital dapat
meningkatkan keterampulan dan pengalaman mengajar guru?

: Kalau gurunya sendiri jelas dapat meningkatkan pengalaman,
guru sebenarnya sama sepeti siswa karna dengan adanya
memanfaatkan media digital guru mencari materi kemudian
mencari eferensi tambahan juga menambah pengalaman
kemudian hasil hasil dari pencarian itu setelah liat liat digital itu
kita bisa sampaikan ke peserta didik. Karna jika siswanya sudah
dituntut bergaul dengan media digitalsementaraguru nya tidak
nanti jadinya terbalik jadi gurunya dulu baru siswanya diajak dan
bisa belajar bersama.

: Apakah penggunaan referensi digital ada di dalam RPP?

. Ada didalam RPP, jadi RPP sekarang itu tidak seperti jaman
dulu, jadi contoh dalam muatan RPP itu misalkan media
pembelajaran atau bahan ajar sekarang harus dicantumkan
bahwa media atau bahan ajar tidak hanya sebatas penerbit tapi
juga harus mencantumkan link nya apa, misalkan mapel pai nanti
linknya apa termasuk juga media pembelajarannya , media
pembelajaran itu bentuknya ada digital elektronik dan ada juga
konvensional. Sebab ketika guru mencantumkanmedia
pembelajaran hanya sebatas media digital nanti jika suatu saat
terjadi gangguan jaringam, mati listrik atau masalah teknis lain
guru harus menyediakan media pembelajaran yang konvensional
mungkin bentuknya peraga kertas, kayu atau yang lainnya.

Sekarang di RPP seperti tidak seperti dahulu.



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Apa saja media digital yang digunakan dalam pembelajaran
PAI?

:Yang dipakai itu proyektor , Icd, laptop, saya juga menyiapkan
tayangan seperti video , ppt , animasi dan link link yang
berhubungan dengan materi yang di ajarkan. Kalau hanya
melihat tayangan kan sebatas contoh saja karna dibatasi oleh
waktu. Maka ditambah dengan link digital, misalkkan kalian
mencari sendiri di link ini nanti mengambil inti dari materi pada
saat itu. Akan tetapi kembali kepada kendala digitalnya karna
ada sebagian anak yang hp nya barengan sm orang tuanya atau
jaringannya atau paketannya . pasti ada plus minusnya

: Apa yang dilakukan setelah anak mendapat materi berbasis
digital?

:Setelah mereka mendapatkan materi atau infomasi informasi
digital ada beberapa pendapat dari anak ada yang merasa puas
ada yang merasa keberatan, ada yang juga malah bingung.
Kenapa puas mungkin karna sarana nya mendukung , mengapa
tidak puas yang mungkin karna keterbatasan media digitalnya
yakni sarana atau sdm anaknya sendiri.

: Apa saja contoh materi yang memanfaatkan literasi digital?

: misalnya dalam mata pelajaran ushul fikih itu ada materi
tentang memahami akhlak terpuji dan akhlak tercela. Biasanya
saya menggunakan laptop dan lcd proyektor untuk menayangkan
video edukasi bagaimana sih akhlah terpuji yang diterapkan
dikehidupan sehari-hari dan bagaimana sih cara menghindari diri
kita dari akhlak tercela, begitu

. Apakah dengan menerapkan pemanfaatan literasi digital pada
kegiatan pembelajaran dapat untuk mampu menarik motivasi

belajar peserta didik?



Narasumber

: Mampu menarik perhatian siswa, dengan ada materi digital itu
anak tidak jenuh dan termasuk juga ada keuntungan yang lain ,
anak itu tidak membeli buku, misalkan jika anak tidak dapat
membeli ibu anak kan tetap bisa mengakses lewat internet dan

lebih efisien. serta anak bisa mengakses lebih mudah.
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Bangunan
0. Fasilitas Jumlah (Ruang) Luas (m2)
1. | Ruang Kelas 38 2.531
2. | Gedung Serba Guna/Aula 1 800
3. | Laboratorium IPA 3 225
4. | Laboratorium Komputer 4 356
5. | Laboratorium Bahasa 1 63
6. | Ruang Guru 1 288




7. | Gudang Laboratorium 1 18
8. | Ruang Laboran 1 24
9. | Koperasi Siswa 1 63
10. | Kantin Kejujuran 6 126
11. | Ruang SOP/Bendahara Komite 1 18
12. | Ruang Kepala Madrasah 1 56
13. | Ruang Komite Madrasah 1 20
14. | Ruang Tata Usaha 2 116
15. | Perpustakaan 1 99
16. | Gudang Alat-alat Kebersihan 3 24
17. | Gudang Alat-alat Olahraga 2 24
18. | Ruang Piket 1 18
19. | Ruang Kurikulum 1 24
20. | Mushola Putri 1 179
21. | Masjid Mambaul Ulum 1 168
22. | Ruang UKS 2 63
23. | Ruang Keterampilan Elektro/AC 4 260
24. | Ruang TDF, TDA, dan Tata Boga 3 363
25. | Ruang Tata Busana 3 214
26. | Ruang BK 1 63
27. | Ruang Organisasi/OSIM 1 21
28. | KM/WC Guru/Karyawan 10 30
29. | KM/WC Siswa 34 102
Jumlah 130 6.356
Tempat Bermain, OR, Seni, Taman, dan Upacara
No. Fasilitas Jumlah Luas (m2)
(Lapangan/Taman)
1. | Lapangan Sepakbola/Upacara 1 6.400
2. | Lapangan Dalam 1 899
3. | Lapangan Tenis 1 392
4. | Taman Gazebo Dalam 1 391
5. | Taman Halaman Depan 1 782
6. | Lapangan Volly 2 324
Jumlah 6 0.188
Tempat parkir
| No. Fasilitas | Jumlah (Tempat) | Luas (m2) |




Parkir Motor Siswa Kelas X (Depan R.

128

Guru)

Parkir Motor Siswa Kelas XI (Timur 277
Aula)

Parkir Motor Siswa Kelas XII (Perbatasan 430
dengan MTsN 1 Banyumas)

Parkir Motor/Mobil Guru/Kary. (Halaman 800
Depan)

Jumlah 1.635
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5. Sertifikat KKN

Peval i don Pengabdion kepeda Masyareial

LPPM .

Nomor: 1157/K.LPPM/KKN.46/11/2020

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto menyatakan bahwa :

Nama - RIZA IKHLASUL AMALIA
NIM : 1717402085
Fakultas / Prodi  : FTIK /PAI

TELAH MENGIKUTI

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan Ke-46 IAIN Purwokerto Tahun 2020
dan dinyatakan LULUS dengan Nilai 92 (A).

Parviokerto, 13 November 2020
N \&Ketua LPPM,
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6. Sertifikat PPL

Ay

KEMENTERIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN PURWOKERTO Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. 121 Purwokerto 53126

y

Nomor: B. 036 /In.17/K. Lab. FTIK/PP.009/ IV /2021
Diberikan kepada :
RIZA TKHLASUL AMATJA
o Lo VSR 1717402085
Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Semester Genap Tahun Akademik 2020/2021
pada tanggal 1 Februari sampai dengan 13 Maret 2021

\a\}mﬁmrc_ . Purwokerto, 12 April 2021
Wﬂﬁm ,mwmc:m.m“ﬂm&_wm: dan Ilmu Keguruan Laboratorium FTIK
—— \\

T T—

N
¥ Dr. H. Suwito, M.Ag.

NIP. 19710424 199903 1 002

Dy Xrfuadi, M, Pd. I.
P, 19711881 200604 1002
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DATA RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri
Nama : Riza Ikhlasul Amalia

Tempat/ Tanggal Lahir : Banyumas, 20 April 2000

NIM : 1717402085

Jurusan : PAI

Semester DIX

Tahun Ajaran : 2021/2022

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Alamat . Sibalung RT.01/RW.10 Kec. Kemranjen
Kab.Banyumas

Nama Ayah : Slamet Samsul Hidayat, S.Ag.

Nama Ibu : Sri Yuliatun, S.Pd.

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/MI, tahun lulus : SDN 02 Sibalung, 2011
b. SMP/MTS, tahunlulus : SMP Ma’arif NU 2 Sirau
Kemranjen, 2014

c. SMA/MA, tahun lulus  : MAN Purwokerto 02, 2017
d. S1, tahun masuk : IAIN Purwokerto, 2017

C. Riwayat Organisasi
a. PMR Wira MAN 2 Banyumas
b. HMJPAI UIN SAIZU 2019

Senat Mahasiswa Universitas Saefudin Zuhri 2020
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Himpunan Mahasiswa Islam UIN SAIZU



